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ABSTRAK

Penelitian tentang faktor—faktor yang mempengaruhi rancangan
sistemn akuntansi manajemen (SAM) masih sangat terbatas. .Akhlrfakhlr
ini perhatian peneliti telah dicurahkan untuk mem;.;haml bagaimana
variabel kontinjensi yang berbeda mempengaruhi SAM. Ban.yak
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hats1'l yang .t1dak
konsisten, karenanya diperlukan penelitian—penelitian lanjutan_.
Penelitian ini mengkaji peran karakterisrik sistem a_kunta.nsl
manajemen terhadap hubungan antara teknalogi_igformam, sf'ihng
ketergantungan dan kinerja manajerial. Karaktenstﬂf SAM Fixdeﬁ-
nisikan sebagai tingkat dimana manajer menggunakan mforma_sx S5AM
scope untuk pengambilan keputusan manajerial. Respon‘ yang dlperolel}
dari 110 manajer yang bekerja pada perusahaan industri manufaktur. di
Jawa Timur dianalisa dengan menggunakan structural equation
modelling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik
SAM bertindak sebagai variabel antara dalam hubungan. antara
teknologi informasi, saling ketergantungan dan kinerja manajerial.

Kata kunci: Teknologi  Informasi, Saling Ketergantungan, Sistem
Akuntansi Manajemen Scope. :

ABSTRACT

The understanding of the antecedent conditions influencing the design
of management accounting systems (MAS) is very limited. Rgcenrly,
researchers focus their attention on the understanding how (?lfferent
contingency variables influence MAS. The results of these studies have
been, at best, equivocal and numerous calls have been made for further

research. This study examines the role of management accountmg; sy;stem
charaerterretiee A YN N P N K P PERUS A DR
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system characteristics was defined to the extent on which managers use
broad scope MAS information for managerial decision making.
Hypotheses were generated for indirect effects of contingency variables.
The responses of 110 managers, drawn from manufacturing companies in
East Java, were analyzed using a structural equation modelling (SEM).
The results indicate that management accounting svstem characteristics
act as a mediator in the relationship between information technolagy,
organizational interdependence and managerial performance.

Keywords: Information technology, interdependence, management
accounting system characteristics, scope.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Penggunaan teori kontinjensi untuk analisis sistom akuntansi manajemen telah
lama menarik minat para peneliti. Pendekatan kontinjensi yang digunakan dalam
akuntansi manajemen didasarkan pada suatu premis bahwa tidak terdapat sistem
akuntansi yang sesuai untuk semua organisasi dalam semua situasi {Otley 1980).
Dalam penelitian sistem akuntansi manajemen, pendekatan E{ontinjgilfs_i diperiukan
untuk mengevaluasi faktor kondisional yang menyebabkan sistem akuntansi
manajemen menjadi lebih efektif. Seperti halnya penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, penelitian inj mengidentifikasi variabel kontinjensi di  dalam
perancangan sistem akuntansi manajemen.

Sistem akuntansi manajemen (SAM) merupakan sistem formal yang dirancang
untuk menyediakan informasi bagi manajer {(Simons 1987, Bowens dan Abernethy,
2000). Perencanaan sistemn akuntansi manajemen yang merupakan bagian dari
sistem pengendalian organisasi perlu mendapat perhatian, hingga dapat diharapkan
akan memberikan kontribusi positif dalam mendukung keberhasilan sistem
pengendalian manajemen. Sistem akuntansi manajemen dapat membantu manajer
dalam pengendalian akitivitas dan pengurangan ketidakpastian sehingga diharap-
kan dapat membantu perusahaan pencapaian tujuan (Gordon dan Miller 1976;
Kaplan 1984; Anthony et al. 1998; Atkinson et al. 1995).

Secara tradisional, rancangan sistemn akuntansi manajemen berorientasi pada
informasi finansial internal organisasi yang berbasis pada data historis. Dengan
meningkatnya tugas pemecahan masalah yang dihadapi oleh manajemen. maka
rancangan sistem akuntansi manajemen tidak hanya berorientasi pada data
finansial saja tetapi berorientasi pada data yang bersifat eksternal dan nonfinansial
(Mia dan Chenhall 1994).

Chenhall dan Morris (1986) mengidentifikasi empat karakteristik SAM vang
bermanfaat untuk pengambilan keputusan  yaitu: scope (lingkup), timeliness (lepat
waktu), eggregation lagregasi), dan integration (integrasi) Karakteristik informas:
yang tersedia tersebut akan menjadi cfektif apabila sesuai denean fimol et Lot o
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Saling ketergantungan adalah salah sata variabel kOntinjenS? yang pe_rlu
dipertimbangkan dalam merancang SAM, tetapi masih sedikit menerima perhaqan
dari peneliti. Peneliti yang telah mengkaitkan secara langsung penlgaruh saling
ketergantungan dengan SAM adalah Chenhall dan Morris (1986) Mia dan Goyal
(1991). Bouwens dan Abernethy (2000). Saling ketergantungan organisasional adalah
pertukaran aktivitas yang terjadi antar segmen yang ada dalam suatu grggnisasi
{Chenhall dan Morris 1986). Evaluasi prestasi di dalam sub — unit organisasi yang
mempunyai tingkat saling ketergantungan yang tinggi kemungkinan dibantu dengan
informasi non keuangan lingkup luas. Semakin tinggi tingkat saling ketergantungan
akan menyebabkan semakin kompleknya tugas yang dihadapi manajer. Sehagm_
akibatnya manajer membutuhkan informasi yang lebih banyak, baik itu informa§1
yang berkaitan dengan departemennya sendiri maupun informasi yang terkait
dengan departemen lain. Disamping itu, Hayes (1977) menyatakan bahwa
pengukuran kinerja terhadap unit yang mempunyai tingkat saling ketergantungan
tinggi akan sangat bermanfaat apabila pengukuran tersebut tidak hanya mencakup
penilaian pencapaian target tetapi juga mencakup penilaian reliabilitas, kerjasama,
dan fleksibilitas para mangjer divisi.

Meski belum ada penelitian yang terfokus secara langsung meneliti pengaruh
teknologi informasi terhadap karakteristik SAM, penelitian tentang pengaruh
teknologi informasi terhadap berbagai aspek kehidupan telah banyak dilakukan,
misalnya: (1) pengaruh teknologi informasi terhadap pelayanan konsumen (misalnya:
Karimi e al. 2001; Boynton et al. 1994); {2) pengaruh teknologi informasi terhadap
keunggulan kompetitif (misalnya Byrd dan Turner 2001). Temuan umum mercka
adalah bahwa teknologi informasi meningkatkan kecepatan penyampaian informasl
kepada konsumen dan memudahkan pengumpulan informasi tentang data
konsumen dan pasar. Tyson {1996) seperti yang dikutip oleh Davis dan Albright
(2000) berpendapat bahwa teknologi informasi dapat mempengaruhi informasi yang
disajikan oleh SAM. Dengan aplikasi teknologi informasi, SAM dapat menyediakan
informasi sesuai dengan kebutuhan manajemen.

Ketersediaan komputer personal (PC) yang didukung ecleh berbagai macam
perangkat lunak yang mudah pengoperasiannya memungkinkan manajer dapat
mengakses informasi dengan cepat dan menyiapkan lebih banyak laporan.
Disamping itu, penggunaan teknologi informasi, yang menggabungkan antara
tcknologi komputer dan teknologi komunikasi dapat membantu SAM untuk
menyajikan informasi lingkup luas. Ini dimungkinkan karena dengan menggunakan
jaringan, informasi yang berhubungan dengan lingkungan -eksternal (misal:
pemerintah, pesaing) dan internal (dari berbagai departemen) dapat diperoleh
dengan mudah dan cepat, .

Penelitian ini mengembangkan penelitian yang telah dijelaskan di atas. Adapun
hal penting yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
sebagai berikut:

1. Pengaruh teknologi informasi terhadap ketersediaan informasi broad scope telah
dilakukan, tetapi penelitian sebelumnya belum mengkaitkan kedua variabel
tersebut dengan kinerja manajerial.

2. Dari variabel kontinjensi yang sudah pernah diteliti, saling ketergantungan
maling codikit menerima nerhaticon dari nenealits Peroariibh lancenne dan tidak
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Morris,1986; Bouwens dan Abernethy, 2000), akan tetapi kedua penelitian itu
belum mengkaitkan saling ketergantungan, SAM dan kinerja.

1.2 Review Literatur dan Pengembangan Hipotesis Penelitian

1.2.1 Teknologi Informasi (TD

Tabel 1 menyajikan lima kategori tugas pemrosesan informasi yang mencakup
menangkap, menyampaikan, menciptakan, menyimpan, dan mengkomunikasikan
{Haag dan cummings, 1998). Tiap tugas pemrosesan informasi tersebut dapat
digunakan secara individu, atau dapat juga digabungkan untuk menciptakan suatu
sistermn yang menangani semua tugas.

Tabel 1
Kategori Pemrosesan Informasi dan Alat T1

Tugaas pemrosesan
informasi
Menangkap informasi

Keterangan Alat TI

Memperoleh informasi pada |Teknologi input, misalnya:
titik asalnya Mouse, Keyboard, Bar
code reader
Menyampaikan informasi  |Menyajikan informasi Teknologi output, mizal-
dalam bentuk yang paling |nya: Screen, Printer,
berguna Speaker

Memproses informasi untuk |Teknologi software,
memperoleh informasi baru misalnya: Word pro-
cessing, Payroll, Expert
syslem

Menyimpan informasi untuk|Teknologi penyimpanan,
penggunaan waktu yang misalnya: Hard disk, CD-
akan datang Rom, Tape
Menyampaikan informasi ke|Teknologi telekomunikasi,
orang lain atau ke lokasi misalnya: Modem,

lain Satellite

(Sumber: Haag dan Cummings 1998 : 18)

B

Menciptakan informasi

Menyimpan informasi

Mengkomunikasikan
informasi

1.2.2 Saling Ketergantungan

Robbins (2001) mengidentifikasi tiga bentuk saling ketergantungan, yaita:

1. Sequential interdependence : Satu kelompok tergantung pada suatu kelompok lain
untuk masukannya tetapi ketergantungan itu hanya satu arah, misalnya
departemen pembelian dan departemen suku cadang. Dalam hal im1 perakitan
suku cadang bergantung pada pembelian untuk masukannya. Dalam
kesalingtergantungan berurutan, jika kelompok yang memberikan masukan tidak

menjalankan tugasnya dengan benar, kelompok yang bergantung pada kelempok
pertama akan sangat terkena. {(gambar bagian (b))
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9. Pooled interdependence : Dua atau lebih unit menyumbang output secara terpisah
ke unit yang lebih besar, misalnya departemen pengembangan progiuk dan
departemen pengiriman. Kedua departemen ini pada hakikatnya terpisah dan
jelas terbedakan satu sama lain, hal ini tampak dalam gambar 1 bagian {a).

3. Reciprocal interdependence: dimana kelompok — kelompok bertukar masukan dan
keluaran, misalnya kelompok penjualan dan pengembangan produk saling
bergantung secara timbal balik. Kelompok pengembangan produk memerlAukan
kelompok penjualan untuk informasi tentang kebutuhan pelanggan sehingga
mereka dapat menciptakan produk yang dapat dijual dengan sukses (gambar 1
bagian (c))

Gambar 1
Tipe saling ketergantungan

A

Pooled (a)

Sequential (b) A A B

.
»

—p A B |—

bl

Reciprocal (c)

(Sumber: Robbins, 8.P., Organization Theory 1990 : 191)
1.2.8 Karakteristik SAM

Secara konvensional, rancangan SAM terbatas pada informasi keuangan internal
yang berorientasi historis. Tetapi, meningkatnya peran SAM untuk membantu
manajer dalam pengarahan dan pemecahan masalah telah mengakibatkan
perubahan SAM untuk memasukkan data eksternal dan non keuangan kepada
informasi yang berorientasi masa datang (informasi SAM lingkup luas). Diantara
karakteristik informasi SAM, informasi &road scope telah teridentifikasi sangat
penting dalam membantu pengambilan keputusan manajerial (Chenhail dan Morris
1986; Gordon dan Narayanan 1984).

Chenhall dan Morris {1986) mengidentifikasi 4 (empat) karakteristik informasi
SAM yaitu sebagal berikut :

1) Scope.

Didalam sistem informasi, broad scope mengacu kepada dimensi fokus,

kuantifikasi, dan horison waktu (Gorry dan Morton 1971; Larcker, 1981; Gordon

dan Narayanan, 1984). SAM tradisional memberikan informasi yang terfokus
arda neretlwacnearictiura dafarm aroarnieac: vano dilkiiantifillact dalam ukuran

Pengaruh Teknologi Informasi (Laksmana dan Muslichah) 11

mungkin bersifat ekonomi seperti Gross National Product. total penjualan pasar
dan pangsa pasar suatu industri, atau mungkin juga bersifat non ekonomi sepert
faktor demografl, cita rasa konsumen, tindakan para pesaing dan perkembangar
teknologi. Lingkup SAM yang luas mencakup ukuran nonmoneter terhadag
karakteristik lingkungan ekstern (Gordon dan Miller 1976). Disamping itu
lingkup SAM yang luas akan memberikan estimasi tentang kemungkinar
terjadinya peristiwa di masa yang akan datang didalam ukuran probabilitas .
Timeliness.
Kemampuan para manajer untuk merespon secara cepat atas suatu peristiwa
kemungkinan dipengaruhi oleh timeliness SAM. Informasi yang fimeliness
meningkatkan fasilitas SAM untuk melaporkan peristiwa paling akhir dan untuk
memberikan umpan balik secara cepat terhadap keputusan yang telah dibuat.
Jadi timeliness mencakup frekwensi pelaporan dan kecepatan pelaporan. Chia
(1995) menyatakan bahwa timing informasi menunjuk kepada jarak waktu antara
permintaan dan tersedianya informasi dari SAM ke pihak yang meminta.
3) Aggregation.
SAM memberikan informasi dalam berbagai bentuk agregasi yang berkisar dan
pemberian bahan dasar, data yang tidak diproses hingga berbagai agregasi
berdasarkan periode waktu atau area tertentu misalnya pusat pertang-
gungjawaban atau fungsional. Tipe agregasi yang lain mengacu kepada berbagai
format yang konsisten dengan model keputusan formal seperti analisis cash flow
yang didiskontokan untuk anggaran modal, simulast dan linear programming
untuk penerapan anggaran, analisis biaya-volume-laba, dan model pengendalian
persediaan. Dalam perkembangan terakhir, agregasi informasi merupakan
penggabungan informasi fungsional dan temporal seperti area penjualan, pusat
biaya, departemen produksi dali pemasaran, dan informast yang dihasilkan secara
khusus untuk model keputusan formal.

2

4} Integration.
Aspek pengendalian suatu organisasi yang penting adalah koordinasi berbagai
segmen dalam sub — sub crganisasi. Karakteristtk SAM yang membantu

koordinasi mencakup spesifikasi target yang menunjukkan pengaruh interaksi
segmen dan informasi mengenat pengaruh keputusan pada operasi seluruh
subunit organisasi. Chia (1995) menyatakan bahwa informasi yang terintegrasi
dari SAM dapat digunakan sebagai alat koordinasi antar segmen dari subunit dan
antar subunit. Kompleksitas dan saling ketergantungan antar subunit akan
direfleksikan dalam informasi yang terintegrast dari SAM,

1.2.4 Teknologi Informasi (T1), Karakteristik SAM dan Kinerja Manajerial

Teknologi komputer merupakan salah satu TI yang banyak berpengaruh terhadap
sistein informasi organisasi karena dengan sistem informasi berbasis komputer
informasi dapat disajikan tepat waktu dan akurat. Seperti dinyatakan oleh Hansen
dan Mowen (1997) dengan penggunaan komputer scjumlah besar informast yang

berguna dapat dikumpulkan dan dilaporkan kepada mangajer dengan secera Ane
yang teriadi di barharai ho—- f
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1994), TI dapat membantu perusahaan dalam mgmperoleh mfor_mam yabng kOI:p;t:‘t;;
{Mc Leod, 1995). TI dapat menyajikan informasi dalam‘ bentuk yani e-rgl,'u_n Tan
dapat digunakan untuk mengirim informasi ke orang‘lam atau_ ke 19 asi lai rang}
dan Cummings. 1998). TI mengintegrasikan da!’..a\ dari berbagai bagxa?,hr?(egguuntuk
pekerjaan klerikal, dan mempercepat penyajian data yang dibutuhka
1 keputusan.

pen(%ig:ti]::senpdan Mouritsen (1995) menyatakan bahwa TI merupakan tantatngz:lr;
bagi akuntan manajemen. Pertama TI digunakan untuk mekanisasi tubgast —k ufng
departemen akuntansi, seperti pelaporan, pengumpullan.data. TI dalam e(rll.}tlla i);ka;
berbeda diintegrasikan ke dalam peralatan produksL dimana data yantg i ] soran
akan disimpan secara otomatis, ini tentu saja kan mempercepat lap(;(r_arllc— apm,uk
yang berkaitan dengan produksi. Kedua, T_I saaF inl mgmuné in annLéa "
menyediakan database yang lebih kompleks, sehingga informasi non keuanga pegs
tersedia, misalnya informasi yang berkaitan dengan‘ produk, kOﬂSUmer_l. prOdS;\
produksi. Informasi ini memudahkan para manajer dalam memoniter da

ranalisa operasi mereka. ) . . '
merlx{ge‘:;iga. TI pmemungkinkan dibuatnya rencana yang dlsua_ilkfl_n denganT;nctiuas:
Simulasi dan skenario bagaimana jika (what if) yang dapat disajikan oleh al;zat
menyediakan berbagai alternatif dari konsekwensi suatu keputusan. P'el_'ang a(
lunak saat ini memungkinkan para manajer membuat model mereka send.{rldseca'rd
cepat, dan dapat secara mudah dimodifikasi, tanpa harus berkonsultasi dengan

ialis uter. A
Spels;gxl; bl;(t))rerigpa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa TI dapat memper;)garuhl
karakteristik SAM scope. Jadi penggunaan TI, yang _merupakan pengga uni;an
antara teknologi komputer dan teknologi kofnumkasu membantu SAM dakam
menyajikan informasi lingkup luas. Ini dimungkmkan_karena dengan meng]gu(nais:;?-
jaringan, informasi yang berhubungan dengan_ lingkungan ekstemad_ m 1Ch.
pemerintah, pesang) dan internal (dari berbagai departemen) dapat dipero

mudah dan cepat, . _

den’Ig"s?l?nologi komputepr, dengan berbagai macam perangkat lunak, memungkmkdar:
SAM untuk menyajikan berbagai format, baik itu for.mat yang mengacu pada r{}ole_
keputusan formal maupun penggabungan informasi fungsmna] dan ter?lp(;)ra.b ni
dapat dilakukan karena adanya database yang memungkmk.an data lama dan an;
selalu tersedia untuk kepentingan manajemen. Tersedlz.mya TI vyang dapé\_l
mempengaruhl karakteristik SAM, memungkinkan manajer u.ntuk menf_am i
keputusan secara tepat dan cepat yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja
manajerial.

HI: Teknologi Informasi berpengaruh positip tidak langsung terhadap kineria
manajerial melalui karakteristik SAM Scope

1.2.5 Saling Ketergantungan, Karakteristik SAM, dan Kinerja Manajerial

Seperti dijelaskan dalam sub bab terdahulu bahwa semakin tinggi sal-mg
ketergantungan, semakin kompleks informasi yang dibutuhkan. Unit orga_m‘sas(1
tidak hanya perlu informasi yang berkaitan dengan umtnya sendiri, tetapi juga
informasi yang berkaitan dengan unit lain. Untuk mengatasi hal tersebut Bouwens
dan Abernethy (2000) berpendapat bahwa SAM dapat digunakan untuk mengurangi
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menyediakan manajer berbagai  alternatif solusi untuk dipertimbangkan. Ini
memungkinkan para manajer untuk memahami masalah yang terjadi secara lebih
batk {Bouwes & Abernethy 2000; Abernethy & Guthrie 1994: Chenhal! & Morris
1986}

Disamping itu, evaluasi prestasi di dalam sub — unit organisasi yang mempunyai
tingkat interdependensi yang tinggi kemungkinan dibantu dengan informasi yang
mempunyai ruang lingkup luas. Seperti dinyatakan oleh Hayes {1977) bahwa ukuran
kinerja terhadap unit yang mempunyai tingkat saling ketergantungan akan sangat
bermanfaat apabila ukuran tersebut mencakup ukuran untuk menilai reliabilitas,
kerjasama, dan fleksibilitas para manajer divisi. Senada dengan pendapat tersebut
Mulyadi dan Setyawan (2000) menyatakan bahwa penggunaan informasi akuntansi
yang tidak tepat dalam pengukuran kinerja sering menghasilkan perilaku yang tidak
baik, dan bisa berakibat negauif. Kesulitan dalam penentuan dan penghargaan
perilaku  manajerial yang layak mengakibatkan perlunya monitoring dan
penghargaan atas kerja. Ukuran yang paling sering digunakan dalam pengukuran
kinerja melibatkan ukuran akuntansi dan menggunakan anggaran sebagai standar
terhadap kinerja yang dihasilkan, Kinerja anggaran dapat dimanipulast untuk
memberi kesan kinerja yang memuaskan walaupun target yang ditetapkan tidak
tercapail.

Bouwens & Abernethy (2000} menyatakan bahwa interdependensi berpotensi
untuk menciptakan gap informasi bagi pembuat keputusan. Gap ini terjadi karena
informasi yang tersedia lebih sedikit dari yang diperlukan untuk pengambilan
keputusan. Ketika ini terjadi, pembuat  keputusan menghadapi ketidapastian.
Informasi broad scope disediakan oich SAM dapat mengurangi ketidakpastian
tersebut. Informasi yang terintegrasi yang disajikan oleh SAM akan membantu para
manajer dapat mengambil Keputusan yang efektif sehingga dampak kinerja yang
ditimbulkan dari pembuatan kKeputusan tersebut akan meningkat.

H2: Saling ketergantungan berpengaruh positip tidak 1

angsung terhadap kinerja
manajerial melalui karakteristik SAM Scope.

Gambar 2
Model Peneclitian

Te;cno}ogi \
Informasi

v

Kinerja
Manajerial

SAM lingkup —

| .
l Saling |
I Ketergantungan !

|

(Sumber : penulis)
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2. METODE PENELITIAN

2.1 Pengumpulan Data dan Pemilihan Sampel

Populasi penelitian ini adalah manajer fungsional (manajer tingkat menengah)
Sampel penelitian ini adalah manajer produksi dan pemasaran dari perusahaan
manufaktur besar vang memproduksi produk konsumen yang berlokasi di Jawa
Timur. Produk konsumen adalah apa yang dibeli oleh konsumen akhir untuk
dikonsumsi (Kottler dan Armstrong 1997). Pemilihan atas manajer dan produksi
didasarkan pada alasan karena manajer produksi dan pemasaran berperan penting
di dalam pengambilan  keputusan, serta manajer fungsional yang memiliki atasan
dan bawahan. Pcrusahaan besar pada umumnya telah memiliki SAM formal dan
terkomputerisasi. (Mia dan Clarke 1997, Bouwens dan Abernethy 2000)

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, Tahap pertama dilakukan selama 6
tenam) bulan, mulai awal bulan Juli sampai dengan akhir bulan Desember 2001
Pada tahap pertama ini dilakukan dua kali pengiriman kuesioner melalul surat
(mail survey) kepada manajer perusahaan. Karena tidak tersedianya data tentang
jumlah manajer dan alamat manajer, maka kuesioner dikirimkan ke perusahaan
tempat manajer bekerja. Data perusahaan didasarkan atas data yang diperoleh dari
Depperindag Jawa Timur sebanyak 343 perusahaan. Data ini kemudian diseleksi
sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan penulis. Pada pengiriman pertama
(bulan Juli) dikirimkan 150 kuesioner kepada 75 perusahaan yang diambil secara
acak sesuai dengan alamat yang diperoleh dari Depperindag. Setelah ditunggu lebih
kurang 3 bulan, kuesioner tidak ada yang kembali (response rate 0 %). Pengiriman
kuesioner kedua dilakukan pada bulan Oktober sebanyak 150 kuesioner kepada
perusahaan yang berbeda dari pengiriman pertama. Setelah lebih kurang dua bulan,
diterima balasan sebanyak 5, sisanya tidak kembali. Untuk meningkatkan jumtiah
balasan, peneliti mencoba melakukan (1, kontak telepon dengan perusahaan, (2)
mendatangi lokasi perusahaan, dan (3) melalui e—mail. Dari cara ini diperoleh
tambahan balasan sebanyak 9. Jadi total yang diterima dari tahap pertama 1ni
adalah 14 balasan (response rate 9,33 %)

Pada tahap kedua, yang dilakukan bulan Januari sampai dengan bulan Maret (3
bulan) peneliti mencoba melakukan kontak perscnal dengan manajer perusahaan
atas bantuan orang lain. Pada kontak pertama atas bantuan orang lain terkumpul
125 manajer, setelah dilakukan kontak kedua (sebagian kontak dilakukan sendiri
sebagian lagi dilakukan atas bantuan orang lain), hanya 112 manajer yang bersedia
menjadi reponden penelitian. Untuk memperoleh tingkat pengembalian yang besar
kuesioner yang dikirimkan ke responden penelitian disertar dengan souvenir berupa
bolpoin, gantungan kunci dan map. Dari 112 kuesioner yang telah dikirim
dikembalikan 104, jadi tingkat responnnya 92,86 %, dan kuesioner yang tidak
direspon besarnya 7,14 %

Dari keseluruhan kuesioner yang diterima yaitu sebanyak 118, terdapat 8
kuesioner yang tidak dapat digunakan karena kurang lengkap pengisiannya, maka
data yang digunakan untuk analisa sebanyak 110.

AK€ 3By L AR
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Tabel 2

Pengiriman Kuesioner Penelitian
T - T
[ Tahap Jumlah yang J Jumlah yang | Tingkat respon
! Dikirimkan Diterima ]
Fl’ahag I i T l
{» Pengiriman 1 150 0 Y |
'~ Pengiriman 2 150 i R N P
Tahap I S TV R S T TS 7

(Sumber: data primer yang diolah)

Adapun karakteristik responden penelitian dapat dilihat pada tabel 3 berikut int:

Tabel 3
Karakteristik Manajer Peneclitian
Karakteristik | Frekuensi N ; Prosenmbsg(r‘m
1. Jenis Kelamin | T T
a. Laki — laki ‘ 102
- b. Perempuan ] 1— 8
2. Usia: i o
a. £ 30 tahun ‘ 7 ;
h.31 - 40tahun e i_ 41 T
c.41 - 50 tahun i 47
3. Tingkat Pendidikan . T !
a. SMA T 25 T T e T
b. Diploma T 10 g
c. Sarjana 7 69
d. Pasca Sarjana s
4. Latar Belakang Pendidikan -
a. Akuntansi T2 T T T
b. Manajemen S U T
¢. Teknik sz
d. Lain - lain 5
5. Jabatan e T
a. Manajer Pemasaran R
b. Manajer Produksi R

(Sumber: data primer yang diolah)

2.2 Pengukuran Variabel

1. Teknoelogi Informasi
Teknologi informasi dioperasionalkan sebagai teknologl yang disnnakan nntok

memnarnlah  ma— -
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dan telex. Pembatasan ini konsisten dengan definisi yang dikpmukakgx Hgag dan
Cummings (1998) yang mendefinisikan teknologi informasn_sebagal sgtxap alat_
berbasis komputer yang yang digunakan orang untuk bekerja dengan mformasx
dan mendukung informasi dan kebutuhan pemrosesan inforlmasn dart suatu
organisasi. Variabel ini diukur dengan menggun.akan instrumen  yang
dikembangkan sendiri oleh peneliti yang terdiri dari 8 pertanyaan dlm_ana
pertanyaan didasarkan indikator yang dikemukakan oleh Haag & Cqmm}ngs
(1998), yaitu menangkap, menyampaikan, menyimpan, dan mengkomunikasikan
informasi.

2. SBaling Ketergantungan o
Saling ketergantungan dioperasionalkan sebagai pertukaran output‘ yang terjadi
antar segmen dalam sub-unit organisasi. Saling ketergantungan diukur denga_n
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Van de ven et ql. (19?6).
Pengukuran ini menggunakan diagram yang menggamba.rkan tiga tipe saling
ketergantungan {pooled interdependence, sequential interdependence dan
reciprocal interdependence).

3. Kinerja Manajerial o o
Kinerja dioperasionalkan sebagai kinerja manajerial. Kinerja manajgrlgl adalah
kinerja para individu anggota organisasi dalam kegigtgn manajerial yang
meliputi perencanaan, investigasi, koordinasi, supervisi, pengaturan -staff,
negosiasi dan representasi {Mahoney et al. 1963). Variabel kinerja ini diukur
dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh M}aho‘ney et al. (1963).
Pengukuran ini terdiri dari satu dimenst keseluruhan kinerja ditambah del_apan
sub-dimensi yaitu planning, investigating, coordinating, evaluating, supervlsing,
staffing, negotiating, and representing.

Kritik terhadap penggunaan instrumen ini adalah digunakannya r:nodel
pengukuran kinerja dengan self rating, yaitu responden cem_ierungr memberi skor
yang melebihi skor yang sebenarnya (leniency bias) dibandingkan denggn
pengukuran kinerja bawahan yang dilakukan oleh atasan atau mode'l superior
rating. Namun demikian terdapat tiga alasan digunakannya seff rating dalam
pengukuran kinerja manajerial, yaitu: o
(a) self rating digunakan untuk menghindari kemungkinan pengukuran kmega
yang tidak representatif (Heneman 1974), karena jika digunakan'superzj:)r.
rating ada kemungkinan para superior tersebut kurang memahami kondisi
yang sebenarnya. Di samping itu self roting digunakan untuk mencegah
kecenderungan mengevaluasi kinerja manajerial secara global atau
berdasarkan dimensi tunggal (Brownell 1982) o
{(b) Pengukuran ini menyediakan 8 (delapan) sub-dimensi dari kinerja manajerial
dan dimensi ke sembilan adalah rating keseluruhan kinerja. Ini adalah
jumlah yang masuk akal bagi penilaian kinerja (Chia 1995). Telah ba}n)fak
diakui bahwa terlalu banyak dimensi akan menyebabkan efisiensi penilaian
kinerja akan menurun (Landy & Farr 1980}
(¢c) Pengukuran ini telah banyak digunakan dalam studi akuntansi maupun

manajemen (misalnya: Brownell 1982; Brownell & Hirst 1986; Gul 1991; Chia
1995)

ot
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4. Sistem Akuntansi Manajemen { SAM)

SAM dioperasionalkan sebagal ketersediaan informasi SAM scope. Variabel SAM
ini akan diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh
Chenhalil & Morris (1986) dan secara meluas telah digunakan oleh peneliti di
brdang akuntansi {(misalnya Abernathv & Guthrie 1994: Mia & Chenhall 1994;
Gul & Chia 1994, Chong 1996, Chong & Chong 1997; Bouwens & Abernethy 2000).
Instrumen tersebut oleh Chenhall dan Morris digunakan untuk mengukur
persepsi informasi yang bermanfaat bagl para manajer. Namun, ukuran
kemanfaatan informasi SAM tersebut tidak menjelaskan hubungan antara SAM
dan kinerja manajerial yang akan dikaji dalam penelitian ini. Alasannya adalah
persepst terhadap informasi yang bermanfaat dari akuntansi manajemen belum
tentu menjamin bahwa informasi tersebut ada atau tersedia dalam perusahaan
Dengan demikian vkuran yang dipakai dalam penelitian ini adalah persepsi
responden dalam mengakui ketersediaan informasi dari SAM. Pengukuran ini
terdirt 5 (ltma) pertanyaan. Pengukuran variabel ini menggunakan skala Likert,
responden diminta untuk menyatakan persepsinya dengan memilih satu nilai
dalam skala 1 (sangat tidak tersedia) sampai skala 5 {tersedia sangat banyak).

2.3 Metode Analisis Data

Untuk menguji hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini digunakan analisis
multivariat dengan structural equation modeling (SEMj)  SEM  merupakan
pendekatan terintegrasi antara analisis faktor, model struktural dan analisis jalur
(Solimun 2002: 65). Disamping itu SEM juga merupakan pendekatan yang
terintegrasi antara analisis data dengan konstruksi konsep Di dalam SEM peneliti
dapat melakukan tiga kegiatan secata serempak, yaitu pemeriksaan validitas dan
reliabilitas instrumen, pengujian model hubungan antar variabel laten (setara
dengan analisis jalur), dan mendapatkan model yang bermanfaat untuk prakiraan
(setara dengan model struktural atau analisis regresi). Proses perhitungan dilakukan
dengan bantuan software LISREL Rel 8.30.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Pemeriksaan Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Pemeriksaan validitas dan reliabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan
melalui analisis SEM. Dalam SEM, setiap indikator dapat diperiksa tingkat validitas
dan reliabilitasnya. Proses perhitungan dilakukan dengan bantuan software LISREL
Rel. 8.30.

Besar-kecilnya tingkat validitas setiap indikator dalam mengukur variabel laten
ditunjukkan oleh besar kecilnya loading (1), hasil analisis data standardized (input
matriks korelasi). Semakin besar A merupakan indikasi bahwa indikater
bersangkutan semakin valid sebagai instrumen pengukur variabel laten Batasan
yang dapat digunakan adalah hasil pengujian dengan ¢_test, bilamana signifikan
berarti indikator tersebut valid.



118 Jurnal Akuntansi & Keuangan Vol. 4. No. 2. Nopember 2002: 106 - 125

Pemeriksaan besar kecilnya tingkat reliabilitas setiap indikator ditunjll%{kan c;_leh
nilai error {8 untuk variabel eksogen dan € untuk variabel {mdogen), hasil ana 1:;15
data standardized, reliabilitas tiap indikator = 1-8 untuk v.arlabel gks_ogen dan =b i
untuk variabel endogen. Semakin kecil nilai error, menunjukkan m‘dlkator terse u‘T
memiliki reliabilitas yang tinggi sebagai instrumen pengukur v:%.mabel laten ytar?;D
bersangkutan. Batasan yang dapat digunatl;:an alda:)allx hasil pengujian dengan f_fest,

1le ignifikan berarti indikator tersebut reliabel. '
blhgl:;:;ssﬁian uji validitas masing-masing indikfu-or dapat“dlkz.lta}_ie‘m ‘b‘a}tl‘wa
instrument penelitian valid. Demikian juga uji relia_b111tas dan» un reliabilitas sle.t}ap
indikator pada masing-masing variabel, dapat dlkat-akan instrumen penekl 1an
reliabel. Dengan demikian instrumen penelitian l_ayak digunakan untuk pengukuran
variabel dalam rangka pengumpulan data penelitian.

3.2 Pemeriksaan Asumsi SEM

a. Asumsi-asumsi yang berkaitan dengan model di dalam SEM o

(1) Semua hubungan berbentuk linier. Pemeriksaan asumsi llmer_ltas hubungan

antar variabel dilakukan dengan scatter diagram, dapat ketah.l.n bahwa semua

variabel mempunyai pola hubungan berbentuk garis lurus, sehingga asumsi ini
enuhi.

(2);(;3()1&1 bersifat aditif. Hal ini berkaitan dengan tgori (!an konsep vang
digunakan sebagai landasan pengembangan model bxgotet_xs. Secgra teolr(;tlli
hubungan antar variabel di dalam penelit_ign ini diasumsikan ti 'IE:I
multiplikatif, akan tetapi aditif. Hal ini dapat dlj-elaskan bahwa pengart\lh .
strategi, ketidakpastian lingkungan dan saling ketfergant.ungan secara
bersama-sama terhadap desentralisasi merupakan hasil penjumlahan dari
keempat variabel tersebut, -

b. Asumsi-asumsi yang berkaitan dengan pendugaan paramater dan ;?ﬂeflgur]llan
hipotesis di dalam SEM seperti yang dinyatakan oleh Hair et al. (1995); Dillon
dan Goldstein (1984: 438); Joreskog dan Sorbom (1989:?) adalah : o
(1) Antar unit pengamatan bersifat saling hebas (data mde'penden). Hal ini dapat

ditempuh dengan salah satu teknik, yaitu penga;nbllafl .saTnpel dilakukan
secara random. Penarikan sampel di dalam penelitian ini dﬂakukax} secara
random, sehingga asumsi ini diharapkan dapat terpenuhi. Hgl ini juga
diperkuat bahwa antar responden berada pada kantlorn.ya masing-masing,
sehingga saling ketergantungan antar mereka dapat ter)amm.. )

(2) Beberapa program komputer tidak dapat melakukan perhltgngan bxla{nana
terdapat missing data. Data penelitian ini tidak ada yang missing, sehingga
asumst ini terpenuhi. . o

(3) Data tidak mengandung pencilan (outliers). Berdasarkan hasil cleantrfg data,
diperoleh seluruh variabel memiliki angka minimal 1 dan maksimal 5,
schingga tidak ditemukan data pencilan (skala pengukuran untuk seluruh
variabel 1 — 5), ) _

(4)Untuk pendugaan parameter dengan Metode Kemungkinan Maksimum,
sampel minimum adalah 100, Di dalam penelitian ini ukuran sample (sample
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{5YData yang akan dianalisis (variabel laten) menyebar normal ganda
{multinormal). Permeriksaan distribusi multinormal dapat dilakukan dengan
cara memeriksa distribusi dari skor komponen pokok (PCA) yang bermakna.

Bilamana skor komponen pokok tersebut berdistribusi normal, maka data

dapat dikatakan berdistribusi multinormal. Dari 15 Komponen pokok yang
bermakna, semuanya menghasilkan p-valres o it khi-kuadrat untuk
kurtosis dan skewness sangat besar ( > 0.99 ) <o .1 dapat dikatakan data

berdistribusi multinormal. Dengan  demikiun

151 data  berdistribusi
multinormal terpenuhi.

3.3 Hasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan
Tabel 4

Pengaruh Tidak Langsung Teknologi Informasi,Saling Ketergantungan
TFerhadap Kinerja Manajerial

[Variabel Terikat Keterangan Variabel Bebas

| Teknologi Informasi __ |Saling Kg&mg@ﬁgjﬂ

|Kinerja Koefisien 0,206** 0,326% ,;,,_¥_,,,7J
"Manajerial Nilai t 1,491 o _[2059 ]

3 me =1658 1% = 1289 !
ITanda * adalah signifikan pada o =5 % ‘f
{Tanda ** adalah signifikan pada & =10 % :
i j

(Sumber: data primer yang diolah) »

3.3.1 Pengaruh Tidak Langsung Teknologi Informasi Terhadap Kinerja
Manajerial Melalui Informasi SAM Scope

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa koefisien jalur pengaruh tidak langsung TI
terhadap kinerja manajerial melalui karakteristik SAM scope sebesar 0.206 dengan
nilai t sebesar 1,491 dan t Tabel sebesar 1,289 Dani i £ menunjukkan nilai t > t
tabel berarti bahwa pengaruh tidak langsung TI terhadap kinerja manajerial
melalui karakteristik SAM scope signifikan. Dengan demikian hipotesis 1 diterima.

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian yang dilakukan oleh Karimi
et af. (2001) dan Boynton e? al. (1994). Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa
semakin tinggl aplikasi TI akan semakin meningkatkan kemampuan suatu sistern
untuk menyajikan informasi sesuaij dengan kebutuhan manajer dalam pengambilan
keputusan. TI, yang merupakan perpaduan antara teknologi komputer dengan
teknologi  jaringan memungkinkan manajer untuk memperoleh  tidak  hanya
informasi internal, tetapl juga informasi eksternal, non keuangan, dan berorientasi
yang akan datang. Dengan demikian, semakin meningkatnya penerapan TI, semakin
meningkat pula ketersediaan informasi SAM lingkup luas. Ini akan memberikan
semakin banyak alternatif cnlivet woasme doe -2 - -
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Jika kita amati perkembangan TI dewasa inl. TI menunjukkan perkembangan
yang demikian cepat, antara lain: FElectronic data interchange (EDD, Wide areq
network (WAN), dan Expert System (ES) yang semuanya menggunakan komputer
(O’Brien 1999: 423). Munculnya TI berbasis komputer memudahkan orang
melakukan aktivitas dalam mengakses informasi di mana saja dan kapan saja. T;
mampu  mengintegrasikan, mengkomunikasikan, mempcrtul«;ark_an berbagal
aktivitas bisnis penting yang terdistribusi secara geografis. Disamping 1_tu‘ TI mampu
menembus  birokrasi yang dinkibatkan karena adanya struktur organisasi schingga
batas antar fungsi dalam orgamsasi menjadi mudah diterobos dalam upaya
peninglatan ketancaran kerjasama antar fungs: _

Lebih lanjut dapat kita contohkan misalnya dengan adanya expert svstem setiap
orang dapat melakukan pekerjaan dart seorang yang ahli. Ketersediaan komputer
personal (PC) vang didukung dengan berbagal macam perangkat lunak yang r.nudah
pengoperasiannya memungkinkan manajer melakukan lebih bany@k un‘flllf;ns dgn
mengurangi ketergantungannya pada ahli atau pada departemen sistenl informasi.
Jika sebuah PC juga bertindak sebagal suatu rerminal dan dihubungkan ke da.r,abase
organisast, maka manajer dapat mengakses intormasi dengan cepat dan mcr_wnqpkan
lebih banyak laporannya. Remy Prud'homme (1991) menyatakan l)gl1xya pemngkntag
pentingnya informasi dan kemudahan perolehan mformasi yang dl"dklbilt!(&n oleh T1
akan memberikan kemudahan bagl manyjer untuk beroperasi dari lokasi mana pun
dan memperoleh banyak informasi sesuai dengan kebutuhannya.

Jadi semakin tinggi ketersediaan TI di perusahaan akan sangat nembantu tugz.as
vang dihadapt manajer. Teknologi perangkat lunak yang tersedia juga‘semakm
bervariasi. demikian juga kemampuan untuk menyimpan data semakin besar.
schingga memungkinkan penyediaan informasi dalam bentuk tertentu yang akan
memberikan  mangjer  tambahan informasi  yang akan  bermanfaat dalfxm
pengambilan keputusan, Kemungkinan solusi terhadap suatu masalah juga semakin
banyak. yang memungkinkan manajer produksi atau pemasaran untuk
meningkatkan kualitas keputusan yang akan diambil.

3.3.2 Pengaruh Tidak Langsung Saling Ketergantungan Terhadap Kinerja
Munajerial Melalui Informasi SAM Scope

Tabel 3 menunjukkan bahwa koefisien jalur pengaruh tidak langsung saling
keterguntungan terhadap kinerja manajerial melalui karakteristik SAM scope
sebesar 0,326 dengan nilai t sebesar 2,059 dan t Tabel 1.645 (o=5%). Dari aj
menunjukkan nilai t>t Tabel (0,924 > 1.645). ini berarti bahwa pengaruh tidsz
lnng=ung saling ketergantungan terhadap kinerja manajerial melalui karakteristik
SAM scope signifikan. Dengan demikian hipotesis 2 diterima.

Vakta cmpiris dari penelitian ini menemukan bahwa semakin tingg saling
ketergantungan, semakin dibutuhkan informasi lingkup tuas. Hasil penelitian in1
melengkapt temuan Mia dan Goval (1991) dan Bouwens dan Abernethy 12000)
bahwa semakin tinggi saling ketergantungan, semakin dibutuhkan karakteristik
$AM lingkup luas. Saling kelergantungan yang tinggi akan menyebabkan
peningkatan tugas yang dihadapt manajer. Manajer tidak hanya memiokuskan pada
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perlunya koordinasi dan kontrol yang lebth baik. Oleh karena itu, untuk menghadapi
situasi tersebut manajer membutuhkan informasi broad scope untuk mengatasi
kompleksitas tugas yang dihadapi dan meningkatkan pengambilan keputusan.
Akibatnya kinerja manajerial dapat ditingkatkan.

Pernyataan bahwa saling ketergantungan tinggi adalah sumber dari kompleksitas
tugas didasarkan pada argumen bahwa bahwa keputusan atau tindakan yang
dilakukan oleh manajer yang mempunyal saling ketergantungan tingg:r akan
mempengaruhi operasi manajer lain dalam organisast tersebut. Disamping itu,
adanya saling ketergantungan akan meningkatkan kompleksitas tugas vang terkait
dengan koordinasi dan kontrol dari aktivitas unitnya sendiri dan unit laun yang
terkait. Karena dalam suatu organisast di mana penyelesaian pekerjaan dari suatu
unit organisasi tergantung pada penyelesalan pekerjaan dari unit organisasi yang
lain, maka akan tercipta saling ketergantungan antar unit organisasi. Ketika saling
ketergantungan sudah tercipta. koordinasi dan kontrol dibutuhkan untuk melihat
apakah tugas yang telah dibebankan kepada unit tersebut sesuai dengan tujuan
organisasi. Oleh karena itu, efektivitas koordinasi dan kontrol dalam satu unit
tergantung pada effektivitas dan kontrol dari unit lain yang terkait.

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa semakin tinggi kompleksitas tugas.
semakin besar manfaat informasi bagi pengambilan keputusan (misalnya: Galbraith
1977). Seperti misalnya, seorang manajer yang merasa menghadapi saling
ketergantungan tinggi yang mengakibatkan peningkatan tingkat kompleksitas
tugas, akan merasa bahwa informasi SAM scope sangat bermanfaat untuk dua
alasan. Pertama, informasi tersebut membantu manajer untuk memfokuskan pada
sumber  kompleksitas tugasnya dan memungkinkan manajer tersebut untuk
mengendalikan kompleksitas tersebut (Hayes 1977, Govindarajan 1984; dan
Chenhall dan Morris 1986). Misalnyh manajer suatu organisast dapat mengontrol
kompleksitas tugasnya dengan menyelesaikan anggaran departemennya untuk
tahun yang akan datang yang juga mencakup identifikasi biaya yanyg terkait dengan
unit lain. Usaha ini memungkinkan manajer untuk nierencanakan dan membentuk
strategi untuk mengendalikan biaya depertemennya, yang pada akhirnya
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi organisasi. Kedua. Informasi SAM broad
scope dapat membantu manajer untuk mengevaluasi kinerja dalam suatu situasi
kerja yang kompleks (Chenhall dan Morris 1986).

4. KESIMPULAN

Hasil pengujian dengan menggunakan SEM menunjukkan bahwa Karakteristik
SAM scope bertindak sebagal variabel antara (intervening varieble) daliam hubungan
antara (1) teknologi informasi dan kinerja manajerial, (2} saling ketergantungan dan
kinerja manajerial. Dengan demikian, semakin tinggl teknologi informasi dan saling
ketergantungan akan semakin meningkatkan kebutuhan akan informasi SAM scope.
vang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja manajerial. Hasil penelitian mi

melengkapi penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya (Mia dan Goyal
1991: Boynton et al. 1994; Bouwens dan &hawe. P R Ta U



122 Jurnal Akuntansi & Keuangan Vol. 4. No. 2. Nopember 2002 106 - 125

ataupun scktor publik. Seperti dinyatakan oleh Mia dan Goyal (1991} bahwa dalam
situasi vang kompetitif. aplikasi SAM oleh industri jasa ataupun sektor publik. bisa
berbeda dengan perusahaan manufaktur.Seperti misalnya, struktur biaya
perusahaan jasa berbeda dengan perusahaan industri manufaktur. aplikasi SAM
untuk pengambilan keputusan pada perusahaan jasa mungkin berbeda dari
perusahaan industri manufaktur. Disamping itu Instrummen TI masih reiatif baru
sehingga masih perlu perbaikan. Oleh karenanya penclitian sclanjutnya dapat
mencoba mengembangkan instrumen TI vang baru.

Penelitian  int hanya menekankan penggunaan karakteristik SAM  scope.
Penelitian selanjutnya dapat mencoba pada karakteristik SAM yang lain, yaitu tepat
waktu, agregasi dan mtegrast.
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Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Manajerial

Ietje Nazaruddin®

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

The nerceived offacte af tay icy inv ent intentm ; . . - f
- 1984b. The perceived effects of tax policy on corporate investment mt;ng © This study examines the interactive effect of management accounting systems de-

"‘if " sign and decentralization on managerial performance. Management accounting
systems design was defined in term of perccived availability of characteristics of

information, namely, broad scope, timeliness, aggregation and level of integra-
tion. Decentralization refers to the level autonomy delegated to the managers.
Responses of 66 managers (production and murketing) were analyzed by using the
regression models with two-way interaction. In addition, an analytical method of
utilizing partial derivative to test the contingency relationship as advocated by
Sckoorhaoven (1981) and Govindarajan (19586) was also used
The results provide support for the hypothesis that decentralization and informa-
tion characteristics of management accounting systems have an interactive effect
onmanagerial performance. More specifically, the resulis showed that decentrali-
sation significantly moderates the relationship between information characteris-
tic management accounting systems and managerial performance. The greater the

- - degree of decentralization, the stronger the cffect of high degrees of sopmsucafed
_information characteristics on managerial pcrformance

Keywords . - decentralization, mandgenwn( accouniing systems, broad scope,
timeliness, aggregation, iniegration and performance

1. Pendahuluan

%ﬂirsamvan bisnis yang meningkat dewasa ini menuntut perusahaan untuk memanfaatkan

a4 yang ada semaksimal mungkin agar unggul dalam persaingan. Oleh karena itu
M’Lﬂ;seﬂu memiliki kemampuan untuk melihat dan menggunakan peluang, mengidentifikasi
3 Mmenyeleksi serta mengimplementasikan proses adaptasi dengan tepat. Manajemen
ajiban mempertahankan kelanesunean hidup serta meneendalikan oreanisasi hineea
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_ Pe.rencanaan sistem akuntansi manajemen (management accoumnting systen) merupéé’
bagian dari sistem pengendalian organisasi perlu mendapatkan perhatian, hingga bisa memberﬁ
Kontribusi positif didalam mendukung keberhasilan sistem pengendalian orzanisasi. Salah &
fungsi dari Sistem Akuntansi Manajemen adalah menyediakan sumber informasi penting v
membantu manajer mengendalikan aktivitasnya, serta mengurangi ketidakpastian lin okungan dlale
us_aha Mencapai tujuan organisasi dengan sukses (Gordon dan Miller 1976- \\’vaterh‘ouseﬁ'éﬁa
Tiessen 1978; Kaplan 19384; Anthony dkk. 1989; Atkinson dkk.1993). '

Informasi akuntansi manajemen sebagai salah saty produk sistem akuntansi manaje:&!
berperan dalam membantu memprediksi konsakiensi yang mungkin ferjadi atas berbagai alterns
tindakan vang dapat dilakukan pada berbagai aktivitas seperti perencanaan, pensevndaliang:
penganibitan keputusan. Informasi bernilai potensial karena informasi memberikan kontri%i
langsung terhadap berbagai alternatif tindakan yang bisa dijadikan pertimbangan didile}
perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. Dengan adanya infcrmasijuea‘;l;i
meningkatkan kemampuan manajer untuk memahami keadaan lingkungan sebenamya dan inf
berfungsi pula didalam mengidentifikasi aktivitas yang relevan (Featl;er 1968; Mock 1971;
dkk. 1974), Karakteristik informasi yang bermanfaat berdasarkan persepsipar,a manajcrial,
per)gambil keputusan dikatagorikan ke dalam empat sifat yaitu broad scope, tinizliness, ag
dan informasi yang terintegrasi (Chenhall dan Morris, 1936).

Karakteristik informasi yang tersedia dalam organisasi akan menjadi efektif a
mendukung kebutuhan pengguna informasi atau pengambil keputusan.  Hal ini sejalan der
pendckamn kontijensi (Otley, 1980), bahwa tingkat ketersediaan dari masing-masing karakters ¥
informasi sistem akuntansi itu mungkin tidek selalu sama untuk setiap organisasi tetapi ada fakl
tertentu lainnya yang akan mempengaruhi tingkat kebutuhan terhadap informasi a!\un@
manajemen. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut, informasi akuntansi manajemengéf“-%
sub—sn.stmn control dalam organisasi akan selalu dihadapkan dengan sub-sistem control lafl
seperti desentralisasi karena Kedua sub-sistem controf tersebut sec‘zlra signifikan selalu adééé_ ;
suatu organisasi (Otley 1980). Tingkat desentralisasi itu kemudian akan mempengaruhi e
kebtﬁlruhan terhadap karakteristik informasi akuntansi manajemen (Waterhouse dkk. 1 578; Galb
1973}, Pemnyataan ini juga ditcgaskan oleh Duncan (1973) bahwa struktur organisasi (desen 3l
akan mempengaruhi kemampuan organisasi didalam mengolah dan mengumpulkan informasi

.

-

-4

aliran informasi. Secara spesifik kemudian Watson {1975) menegaskan bahwa desentraSE§

merupakan variabel kontijensi didalam perancangan sistem akuntansi manajemen. = .

Hasil penelitian Chia dan Gul (1594) serta Chia (1995) kemudian memberikan bukti emp :
ba?nwa karakteristik informasi akuntansi manajemen tergantung pada variabel kontekstual or; :
yaitu desentralisasi, dua sub-system control itu akan berpengaruh positifterhadap kinerja mana®t
Pcngaruh po_sitifitu terjadi apabila ada interaksi yang fir. Dampak interaksi antara karakteristkSE g
masmg-masing informasi sistem akuntansi manajemen dengan desentralisasi akan semakin c:
tgrhadap kinerja manajerial, apabila dalam kondisi tingkat desentralisasi yang tinggi para}; :
dm;ukung deng:mrringkat ketersediaan informasi sistem akuntansi manajemenayan?;semakim
pula. '

‘Hubungan tersebut terjadi karena dengan adanya desentralisasi, para manajer dibd
hak untuk mengambil Keputusan oleh superior (atasannya) dan mengimplementasikan, teta'}':’i :

lain manajer juga bertange v ] h o
i g angsung jawao terhadap keputusan vane telah ditetapk /aterho
Timccnn 107RY Fume o doey 20 T P Xeputusan yang telah ditetapkan (W
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uava menjalankan tugas atas perintah atasannya saja. Hal ini sejalan dengan pernyataan

vrerhouse dkk.(1978) dan Galbraith (1973) bahwa desentralisasi mengakibatkan pembuat keputusan
»mbutuhkan informasi lebih uatuk mendukung kebutuhan mereka. )

Dari uraian sebelumnya dapat dikatakan bahwa adanya perbedaan tingkat desentralisasi
smnmenyebabkan perbedaan terhadap tingkat kebutuhan informasi. Kondisi tersebut menimbulkan
»iunya mempertimbangkan suatu keselarasan antara tingkat desentralisasi dengan tingkat
izersediaan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen. Apabila perusahaan memiliki
zzkat desentralisasi tinggi perlu didukung pula dengan karakteristik informasi sistem akuntansi
mijemen yang andal. Kesesuaian antara informasi dengan kebutuhan pembuat keputusan akan
sandukung kualitas keputusan vang akan diambil dan pada‘akhirnya dapat meningkatkan kinerja
srusahaan (Gerloff 1985; Nadler dan Tushman 1988).

Kesesuaian antara desentralisasi dengan informasi akuntansi manajemen juga penting, Karena

: wierhasilan sistem control organisasi secara keseluruhan tidak hanya tergantung pada satu unsur
M peTigawasan organisasi, tetapi juga tergantung dengan tingkat kesesuaian antara sub-

im conrrof satu dengan yang lainnya. Interaksi antar sub-sistem akzn meningkatkan kinerjs
zanajerial, apabila satu dengan yang lainnya saling mendukung (Gul dan Chia 1994, Chia 1995; .
Qung 1996). Interaksi antara tingkat desentralisasi yang tinggi dan karakteristik informasi akuntansi

; “najemen yang semakin andal {tingkat ketersediaan masing-masing karakteristik informasi akuntansi

mrajemen semakin tinggi), merupakan suatu sinergi yang dapat meningkatkan kinerja manajerial
£hia 1995). : _

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai pengaruh interaksi
®oratingkat desentralisasi dengan karakteristik informasi sistem akuntansi yang telah diteliti oleh
{knhall dan Morris (1986) menurut persepsi manajer bermanfaat terhadap kinerja manajerial.
Fmelitian ini juga merupakan konfirmasi terhadap penelitian yang telah dilakukan oleh Chia (1993).
em akuntansi manajemen disini merupakan prosedur dan sistem formal yang menggunakan
!':{Cfmiii untuk mempertahankan atau menyediakan alternatif dari berbagai kegiatan perusahaan
- ixmons 1987). Kinerja dalam penelitian ini adalah persepsi kinetja individual para manajer yang

i : %tdirl dari delapan dimensi kegiatan yaitu perencanaan, investigasi, koordinasi, supervisi,
: f{:galuran staff, negosiasi dan perwakilan (Mahoney dkk. 1963). Desentralisasi dalam penelitian
- W mengacu pada tingkat pendelegasian wewenang untuk menentukan kebijakan.

2. Telaah Literatur
P_Endekatan Koxﬂijensi pada Sistem Akuntansi Manajemen

Pendekatan kontijensi pada akuntansi manajemen didasarkan pada premis bahwa tidak ada
_?-k}-’r!mnsi manajemen secara universal sefalu tepat untuk bisa diterapkan pada seluruh
,"“‘15&51 dalam setiap keacaan, tetapi sistem akuntansi manajemen itu tergantung juga pada

! ‘&'Qr.r—, - . . . . e
SH0r-Laktor situasional yang ada dalam organisasi. Para peneliti telah banyak menerapkan

g ) kaap kontijensi guna menganalisa dan mendesain sistem kontrol (Otley 1980), khususnya

e | . R . e . . .
" ‘*‘-—ng Sistem akuntansi manajemen. Beberapa peneliti dalam bidang akuntansi manajemen
LoV a0 PR ] P I .t
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manajemern. -
Pendekatan kontijensi banyak menarik minat peneliti karena mereka ingin mengetahui apad
tingkat keandalan sistem akuntansi manajemen itu akan szlalu berpengaruh sama (terhadap kineng
pada setiap kondisi atau tidak. Dengan didasarkan pada pendekatan kontijensi makazi§
kemungkinan terdapat varizbel penentu lainnya yang akan saling berinteraksi, selaras d:q%!
“kondisi tertentu yang dihadapi. Berawal dari pendekatan kontijensi itu maka perbedaan tinghy
desentralisasi juga memunegkinkan terjadinya perbedaan pada kebutuhan informasi akuntzz
manajemen, e
Waterhouse dan Tiessen {1978) menegaskan dalam kondisi lingkungan saat ini yang
diramaikan diperlukan derajat desentralisasi yang tinggi. Bukti-bukti empiris yang dikutip
Gordon dan Naravanan (1984) juga menemukan bahwa informasi dan struktur orgaﬁﬁi
{dezentralisasi) merupakan fungsi dari lingkungan. Duncan (1973) mengatakan bahwa strukx
organisasi (deseniralisasi) akan mempengaruhi kemampuan organisasi didalam mengolah®
meneampulkan infonmasi serta aliran informasi. Pada organisasi sentrafisasi aliran informasim
akan terpusat pada manajemen tingkat atas sedangkan pada organisasi desentralisasi infomgg
tersebut-akan mengalir ke manajemen yang lebih rendah. Hal ini sejalan dengan Miah dan
(1996) bahwa dalam lingkunean oreanisasi desentralisasi, para manager membutuhkan info
vang cukup. Maka dapat disimpulkan pada tingkat desentralisasi yang tinggi memerlukan inf“ﬁ
vang lebih tepat waktu (timefiness) untuk merespon setiap kejadian dengan cepat, informasi 2a
scope {seperti: informasi non finansial, berorientasi masa yang akan datang) untuk mem_;:@
kebutuhan yang berbeda-beda dari para manager sehingga mereka dapat menunjl_{ 7
kompetensinya. Informasi agareaasi juga dibutuhkan agar para manajer dapat menghemat walg
didalam mengzanalisa informasi yang tersedia untuk menentukan kebijakan dan menjadikan
lebih bertanegung jawab. Informasi yang bersifat terintegrasi akan membantu manajer
secara lerintegrasi setiap Keputusan yang akan diambil dan mengarahkan para manaj
mencapai tujuan organisasi (Gul dan Chia, 1994; Chia 1995).

2.2 Sistem Akuntansi Manajemen

Sistem akuntansi manajemen adalah suatu mekanisme kontrol organisasi, serta me
alat yang efekiif didalam menyediakan informasi yang bermanfaat guna memprediksi konsek®
yang mungkin terjadi dari berbagai aktivitas yang bisa dilakukan. Salah satu produk yang difiag
oleh sistem akuntansi manajemen adalah informasi akuntansi manajemen seperti pengeluasal,
terjadi dalam departemen operasional, perhitungan biaya produksi, jasa, aktivitas, “lnio
ekuntansi manajemen adalah sumber daya utama informasi bagi perusahaan. Akuntansi manakog

manajemen didominasi oleh infornasi finansial, tetapi dalam perkembangannya tern

informasinon finansial juza menentukan.
Dari hasil penelitian Chenhall dan Moris (1986) ditemukan bukti empiris mengenai kar
informasi yang bermanfaat menurut persepsi para manajerial yaitu terdiri dari informa
Tt T feem—nnt vana memiliki sifat integrasi. Informasi

5 Sty
N
: %im

. ard a : .. .
Wy g aSark..n.u'eorl_k?muensx lalu Otley (1930) mengemukakan, perlu adanya kesesuaian

ke Nazaruddin

1 Desentralisasi

Stru%»::ur organisasi memberikan dasar bagi fungsi organisasi. Desentralisasi merupakan
xodelegasian wewenang dan tanggung jawab kepada para manajer. Tingkat pendelegasian itu
zndirt menunjukkan sampai seberapa jauh manajemen yang lebih tinggi mengizinkan manajemen
yng ietih rendah untuk membuat kebijakan secara independen (Heller dan Yulk 1969), Pendelegasian
Mg diberikan kepada manajemen yang lebih rendah (subordinate) dalam otoritas pembuatan
ipatusan (decision making) akan diikuti pula dengan tanggung jawab terhadap aktivitas yang

: zerckalakukan. Ororitas disini memberikan pengertian sebagal hak untuk menentukan penugasan,

wdmgkan tanggung jawab adalah kewajiban untuk mencapaitugas yang telah ditetapkan (Hellriegel

~ &nSiocum 1978).

. Desentralisasi itu diperlukan sebab adanya kondisi administratif yang semakin kompleks,
kg;:':: pula dengan tugas dan tanggung jawab sehingga perlu pendistribusian otoritas pada
=majemen yang lebih rendah. Dengan pendelegasian wewenang maka akan membantu meringankan
Mbon manajemen yang lebih tinggi (Gordon dan Miller 1976). Thomson (1967) menegaskan bahwa
desentealisasi dibutuhkan sebagai respon terhadap lingkungan yang tidak dapat diramalkan. Hal

_m’ didukung pula oleh beberapa hasit penelitian yang memberikan bukti empiris bahwa tingkat

fewenmalisasi yang tinggi merupakan bentuk yang tepat untuk menghadapi peningkatan

3 .it!i‘.‘.lkpastian {Burn dan Stalker 1961; Lawrence dan Lorsch 1967; Thompson, 1967; Galbraith

i¥73; Tushman dan Nadler 1978; Govindarajan 1986a).
. Struktur organisasi memiliki peran penting dalam mempengaruhi kinerja pada tingkat

s "panasi maupun tingkat sub-unit (Van de Ven 1976). Pengaruh itu terjadi karena dengan

~seeralisasi, penetapan kebijakan dilakukan oleh manajer yang lebih memahami kondisi unit yang

E afvgﬂilinnya sehingzga kualitas kebijakan diharapkan menjadi lebih baik.

3 Hubungan Desentralisasi, Sistem Akuntansi Manajemen dan Kinerja Manajerial

_ ) Sistem Akuntansi manajemen mengarah ke mekanisme yang akan mendukung struktur
E i

I(Watson 1975). Dalam kondisi desentralisasi para manajer memiliki peran yang lebih
am pembuatan keputusan dan pengimplementasiannya, serta menjadikan mereka lebih
) Ung jawab terhadap aktivitas unit kerja yang dipimpinnya. Adanya desentralisasi ini akan
i itzi;a;l para manajer yang dikenai limpaha_n wewenang membutuhkan informasi yang
- Uhkaeréa_ relevan guna.mendu_‘kung kualitas keputusan. Konsekuwensinya, mereka
, nc 1stem Akuntansi Manajemen yang andal agar dapat menyediakan kebutuhan
etayal?a te;’Jat waktu dan felevan dalam pembuatan kebijakan dan mencapai tujuan yang
: P_ an (Kaplan dan Atkinison 1989; Emmanuel dkk.1990; Gul dkk. 1995). Maka adanya
S (;gl_}%fat desentralisasi akan menimbulkan perbedaan kebutuhan terhadap informasi.
3) juga menyatakan bahwa informasi merupakan kemplemen dari desentralisasi.

{l%i juga akan mempengaruhi proses informasi itu dikumpulkan, diolah dan
ikan dalam organisasi (Gerloff 1085).

SRt
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2.5 Informasi Broad Scope Sistem Akuntansi Manajemen

whwa pada tingkat desentralisasi yang tinggi maka informasi yang sernakin tepat wakte akan
terpengaruh lebih positifterhadap kinerja manajerial, karena manajer akan mampu merespon suatu
kzjadian dengan cepat. :

i i ikan dimensi fokus, time horizo
Informasi broad scope adalah informasi yang memperhatika ,

) i ¢ sberikan inform
dan kuantifikasi (Gerdon dan Narayanan 1584). Informast bfoad scope met;konomi o
tentang faktor-faktor eksternal maupun internal perusahaan, mforma.sa nonbe hUbun;an deng’é
: = } B - - . - R o r It

esthmasi kejadian yang mungkin terjadi dimasa akan datang, informasi yang g gn

e clingkungan (Chenhall dan Vofes 1986). i scope i sl Informast AgregasiSistem Akuntansi Manajemen
ek 3;P§k — isasi d(esemra'lisqsi manajer membutuhkan informast broad scope sebagai saﬁg, greg i I

ada organ a ) uhka e .=
F i asi kontrol.

satu implikasi dari meningkatnya otorias, tanggung jawab mereka serta fung =

< (< s = y _

t. H 1 N - o d H o . h v b m.‘
SUFUKIUT sentra:sast pd[d manajer hanya El“kan tuaeas daan S“Pcl Lot (l“e[e a hanva s¢ 3;7
o ] 53 H]‘n_]ﬁ
p~ (B L. t 2 { nas| o UL.’J’)LU.,: ndak teriaiu \-.vv;b nkar dl n_l\ =! = 4
faksan seningga Imtormas) or it Jalo 8! 2 ibutu kan l)a d agan deIlOEH Organisas
dx.hj\“t.c:l) asl. =nga esent ] ast al\ in d ] 3 er U“tul\ l“e“oel”ballg.k::
1S D\. = 1 d sentrallsds d mendorong n ana I\ 14 (
}\OIH{)L CNSINYE (! dald [)6 usahaan yang < are h an me el\a L.e pEI Ingraan l\]“e] a Da‘& 1
! ¢ { I m aara 1\ |
va atam Sand =
untu 1Crera Iy I 1~3 u f()l“!dS broaad sc p 124 a
i i L\ n am 1 (o ope gun Ilt’.lldulxml" l\enl...ln
i‘)S-)), t l\l[uﬂ T L\: meat nbd.l... b >
ane merexa ormast orod cope uga aa at mel ell“lll ke[)u[uhan manajer tef
dava § 5 H ’E\ lﬂ mnas b 'dS p =2 d 1 v
Intormasi tertentu karCnﬂ pa.a nlu’.l&JLl I‘E.:.Atumhl\dn 1 1f0rmaS! vang berbedd antar satu dfl.aﬁ' ]

H,: Semakin tinggi tingkat desentralisasi, semakin besar pengaruh positif informasi tepat
wakru dari sistemn akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial.

4.
-t

Informasi agregasi merupakan informasi yang memperhatikan penerapan bentuk kebijakan
iormal (seperti: discounted cash flow) atau model analitikal informasi hasil akhir yang didasarkan
sada area fungsional (seperti pemasaran, produksi) atau didasarkan pada waktu (misal: bulanan,
wzartalan). Informast agregasi diperlukan dalam organisasi desentralisasi, karena dapat mencegah
zmungkinan terjadinya overload informasi (Iselin 1988). Informasi yang teragregasi dengan tepat
skan memberikan masukan penting dalam proses pengambilan keputusan, karena waktu yang

k = I“a‘Sl lllfollllasr IEbl‘]] Sedl!\” dlba dl Ql\an denaan lnfol—masi yan(’ tak
ya 1 laimnt 1 5esudt denga 1 fu lu_Svll 1asing-masmy ¢l Illcltkﬁ n!en]li 1561 mrere Y = . 23anist atau lniOlmaSl dafa”] b Uk en h (beium tersusun atau terstandar lSaS]‘)_
l H . j wacino l 14 o ] ] f terest yane b:ﬁi FR iV ]
=2 Y I m ta t t !

; ouse dan Tiessen 1978}, N T .
i s G st ot
manager devisi maupun sub-unit mempunyal perbedaan e uruhan para m i
diperlukan untuk memenuhi kebutahan tefsebm' fhe:nl;Ez:izl;%?kaadna?at\;blebih f:feitifsehaiil:i,l%g“‘g - k3 akan mengurangi kemungkinan terjadinya konflik (Ansari 1979; Chenhall dan Morris 1986). |
tersebut akan mampu membantu para mana}J:r m?an;ax:a'erial yang lebih baik (Sathe dan wadk "Adanya informasi agregasi menyebabkan manajer lebih cepat merespon setiap permasalahan
hasilnya diharapkn:_l (.jﬂp?'[ menmgkétka.n, lzelgeminki{int’kat de:entralisasi tinggi perlu didukEE 723 ada dalam daerah pertanggungjawabannya dan akan lebih meningkatkan tanggung jawab
1987). Dengan demikian maka organisasi W'}‘{c Gin osi?ifterhadap kinerja manajeriai (GOt E ®errk2. Informasi ini juga bermanfaat bila digunakan untuk mengevaluasi kinerja. .
oleh informasi broad scope, agar berdampa semaxt lpd Chia. 1994: Chia 1995 ). Dari USfg Dari uraian di atas maka bisa disimpulkan apabila perusahaan memberikan tingkat kewenangan
dan Miller 1976; Waterhouse dan Tiessen 197_8_’ G.u an ’ ’ . "% & Pegtinggimaka informasi yang teragregasi akan dibutuhkan, karena informasi agregasi memberikan
tersebut maka dituru nlfaﬂ }‘jiPOtCSQ sebagal b,cn}\.m; akin besar pengaruh positifinfdrmasi_’ ':‘:"_:m_uﬁ mengenai area pertanggung jawaban mereka sehingga dapat mengurangi kemungkinan

H,. Semakin tinggitingkar dCSE“‘rallsaslv’Sflﬂ‘f erial ' ¥radinya konflik dan mendukung para manajerial untuk mengatasi adanya informasi yang over-
scope darisistem akuntansimanajemen terhadap kinerjamanajenat. - £ad. Hipotesa yane diturunkan adalah sebagai berikut:

H.-

3

Bagi organisasi desentralisasi, para manajer membutuhkan informasi yang berkaitan dengan
¥t azay ynit yang menjadi tanggung jawab mereka. Kebutuhan informasi yang dapat mencerminkan
= pertanggung jawaban diperoleh dari informasi teragregasi (Hongren 1982; Chenhalt dan Morris
1386). Dengan adanya informasi yang jelas mengenai area tanggung jawab fungsional para manajer,

Semakin tinggi tingkat desentralisasi, semakin besar pengaruh positif informasi

tgasi sistern akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial.
2.6 Informasi Fimefiness Sistem Akuntansi Manajemen

Ketepatan waktu menunjukkan rentang we.:ktu antara .pennghqn?:f;::]c;rsr?:;?a,j
penyajian informasi yang diinginkan serta frekuensi pelaperan 1'nfor}1;n.as(:i.. e perm _
akan mempengaruhi kemampuan manajer dalam merespon setiap t?jialglkan mfor'méii
Apabila informasi itu tidak disampaikan denglan tepat waktu akan me?)e 8
akan kehilangan nilai didalam mempenzaruhi kualitas };fjfpu.tusan. Ir'1 0r»masn E s
mendukung manajer menghadapt ketidak pastian yangtepadl dalam lingkungan Kerj

; an Narayanan 1984). . o :
7 G:(riizr;s;;esentra;hsasi itu Segagai respon dari adanya kgtif!akpastlan lmgkungar.l dﬂfll
T . n L ieaai denean demikian adanya desentralisast

Informasi Integrasi Sistem Akuntansi Manajemen

t&;‘l"ffmhasi terintegrasi dari sistem akuntansi manajemen mencerminkan bahwa terdapat
Noe: 3\ aNtar segmen sub-unit yang satu dengan lainnya. Informas integrasi mencakup aspek
N Ketentuan target atau aktivitas yang dihitung dari proses interaksi antar sub-unit dalam
k ._:bm?!:_asnz Kompleksitas dan saling keterkaitan ataupun ketergantungan sub-unit satu dengan
' P }fimnyaakan tercerminkan dalam informasi integrasi (Ferrara 1964; Hongren 1682; Chenhall
e, i_-,rnsl_g%.)' Semakin banyaknya segmen dalam sub-unit atan inmlah eihoimit doTae ~ovc




|
i

desentralisasi tinggi, agar terjadi keselarasan dalam mencapai tujuan utama perusahaan.

Informasi terintegrasi bermanfaat bagi manajer ketika mereka dihadapkan untuk melakukan
decision making yang mungkin akan berpengaruh pada sub-unit lainnya. Informasi ini juga
menunjukkan sifat transparansi informasi dari masing-masing manajer, karena informasi mengenal
dampak suaru kebijakan terhadap unit yang lainnya dicerminkan dalam informasi integrasi. Adanys
informasi integrasi akan mengakibatkan para manajer untuk mempertimbangkan unsur integrita
didalam melakukan evaluast kinerja (Ansari 1979). Begitu pula para pereliti lainnya mengungkapka
bahwa informasi yang bersifat intebrasi akan memberikan oniribusi positif pada Kinerja manajerid

(Pick 1971, Cienhall dan Morris 1986, Chia 1993). Dari uraian tersebut maka diturunkan su
hipotesa yaitu

1w Pengujian Non-Response Bias

Pell°u|lall non-r untu = P
14 espoﬂse blm dlta.k.ll\an 1\ “lelloetahul a al\ah adﬂ pEIbﬂdaaliRaIaklEI |Stll\
xlmDeI (k"iel a desentrallsaSl masing-masing ;\al a!\tel 15t l\ fOI masi aku 1al hegt llalelhe.l d 18
> 2 = = S in 5 nlansima
,._Oﬂden yanf’_ men[a\‘i ab denca a k mer awab. neKan vang dllakul\ﬂll ad) a}all
pal 2 n }an: tlda 1 La K h
.......Sa]lka” 13 W 3ban lCSp()ﬂden 4 3 o aw g W FOXY ar leSl)() (!e 1 531 a
2 yana dutanb a al SEba al al\ll (p d
nar- ing men awab den" n lesp nae ng gatang L 1T s¢oaga )p} Ay €n vang
xna bellal ngin c a 0 d n ya d al a h b >
w = = gal [2A9 respond b}
2N menja ab lIaSll [-rest menur Ukka]l “da!\ ada pel bedaa 1 ka al\[el 151’11\ Sampel yallo Slo_lllflkﬂli
=
_._}a\‘\raball IeSyonden )an& datan._, a“”al den= n aban rﬂ..p aen d
L o ga aw snonag Va.'.'g

Y
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atang akhir.

. . - . . - - T l
H - Semakin tinggi tingkat desentralisasi, semakin tinggl enearuh positif informasi yang o
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bersifat terintegrasi dari sistam abuntansi manajemen terhadap kinetja manajerial.

djc

3. Metodologi Penclitian

3.1  Pengumpulan Datadan Pemilihan Sampel

Informasi mengenai tingkat ketersediaan karakteristik dari masing-masing informasi akuntad
manajemen yaitu broad scope, timeliness, agregasi dan integrasi dilumpulkan dengan menggunaki#

kuisioner yang dikirim melalui jasa pos kepada manajer produksi dan manajer pemasaran p

pe-usahaan-perusahaan manufaktur di Indonesia. Subjek penelitian diseleksi dari Indonesian Cagg
tal Market Directory 1997 dan Standard Trade & Industry Directory of Indonesia volume 1 t}hﬂ

1995/1996.

Manajer produksi dan manajer pemasaran dijadikan sebagai subjek penelitian karena mczﬁl
berperan penting didalam pengambilan keputusan seria merupakan manajer fungsional yang mm}i@

bawahan dan atasan. Alasan lain menggunakan manajer fungsional ini sejalan dengan peniiklf?
yang dikemukakan Miah dan Mia (1996) bahwa ketidak konsistenan hasil penelitian Gordon;ﬁ

Narayanan (1984) dengzan Chenha!l dan Morris (1986) yang meneliti pengaruh desentralisasi teﬁ}

sistem akuntansi manajemen diduga karena perbedaan level posisi responden dalam orgaﬂ}?ﬁ_!
Pada penelitian Gorden dan Narayanan respondennya adalah company president, vice preﬂ&i
dan controlfer of finance, yang mevupakan eksckutifpuncak. Para eksekutif puncak ini memp@g

otorims dan tanggung jawab yang tinggi dan diakui datam hirarki formal organisasi. Konsekueﬂﬁﬂ,’?
Berbeda d_ﬂﬁf
responden yang digunakan oleh Chenhall dan Morris (1986) yaitu paramanager tingkat mf;_r}ﬁ;a.,

persepsi para eksekutif puncak tersebut mungkin tidak banyak bervariasi.

dan diatasnya. Subjek penclitian pada penelitian Chenhall dan Morris ini memimpin sub-unitd3
organisasi mereka. Oleh karena itu mungkin persepsi mercka tentang pendelegasian wew!
dan tangaung jawab dari fop management berbeda antara satu dengan yang lainnya, dan
lebih bervariasi. : . ;

%

kuisioner dan bebas perangko pengembalian. Dalam surat permohonan pengisian kuisiomn
responden ditawarkan ringkasan hasi! penelitian sebagal balasan atas partis'xpasi mereka.

menghindari keraguan responden menjawab karena adanya pertanyaan yang bersifat sensitll

ot mermohonan juga diterangkan bahwa informasi dari responden akar_l,é._
P . ’n’

=

Kuisioner dikirimkan kepada masing-masing responden disertai surat permohonan pefises

2
]

e B

s -

Pengukuran Variabel Dependen

Vari cinerj jeri i
o si?;lrdjpenden adjlih kinerja manajerial. Variabel kinerja diukur dengan menggunakan
Hrume “rating yang dikembangkan oleh Mahoney, J i I )
umen se - 4 oney, Jerdee dan Carroll (1963) dan banyak
i para peneliti. Pararesponden dimint ilai kinerj \
__ a untuk menilaikinerja kadi i
=zan rata-rata kinerja rekan mer k T
= eka, dengan menggunakan ik f i
o Tataerata Kineda rekan 1 » deng gg n likert scale satu sampai dengan
ok, erdiri dari delapan dimensi kinerj 2
4eh. Inst si kinerja personal ( i igasi
S ‘ ' l: ens perencanaan, investigasi
: i, evaluasi, pengawasan, staff, negosiasi, perwakilan) dan satu dimensi kinerj cara
iseluruhon. nsi merja sceara
:r Penggunaan e ]
ad‘t . umu:l,:men(’h;i):gieiiatan s;l{:‘rarmg dalam pengukuran kinerja manajerial dipilih dengan
an g emungkinan pengukuran Kinerj i i X
e ¢ g inerja yang tidak r
S : : ng » yang epresentatip (Heneman
H ‘J, o lf(lz nJclIl;csa dlsunakan superior-rating ada kemungkinan para superior tersgbut kurang
“th 1sebenamya. Walaupun self~rating inijuga memiliki kelemahan dengan adariyz

nungkinan para responden memilih sk g
ey ity D emilih skor yang rata-rata cenderung melebihi skor sebenarnya
hklr:atf:egkmenegasokan l?a}}\v;.kedelapan dimensi kinerja tersebut independen dan bisa
o o ;41 Iltnya 55% dari .kmerja keselur_uhan. Brownell (1982), Brownell dan Hirst (1986)
etk Pyndcy}r(u::(}]{ng),fR;i:z?gag( 1)995) melakukan pengujian independensi tersebut denoan’
enfie 1). Prosedur yang dilakuk: i Tasi
N ‘ Rubenfic : yang dilakukan adalah dengan menguji korel
s reng:;]pgn fi;inens: gerja,-dlmana.koefﬁswn korelasi antar delapan dimensi kerjate;:g;)uS;Zrajsl
ari korelasi masing-masing dimensi kerja dengan dimensi kinerja secara keseluruhan
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TABEL1

Tnterkorelasiantar Dinensi Kinerja Indlv idual

> =
imenst :

_Stafting v
2. Planning 0596 1.00 ‘
3. Supervising 384* ‘393"‘ 1.00_* 0
4. Representing 245 3137 .283* 1.0 - oo
3. Investigating A00* 4130 4l .386* ,401’ -
5 Coordinaing  238%* 364t 276% 391 A0 LA
7. Negotialing 192 375%  224%* Aél /* .ﬂeg* "
S, Evaluating 097 S98%  299*  366% 3 .
Catatan : .
* Signifikan pada p<0.05

¥ Signifikan pada p<0.10

TABEL?2

d . P . - han -
i i Kinerj ivi oan Dimensi Kinerja Keseluru )
Korelasi antar Dimensi Kinerja Individual dengan

*enehitian il
3 55 Al
Feneman (1974) 36 35 44 Al

Govindarajan (1986) .63 35 .60 37 64

i} <uk g sama.
Dalam penelitian ini peneliti juga melakukan prosedur yang sam

i ki i iti ienifikan dengan,

bahwa masinu-masing dimens! memiliki korelast yang posmfrdands‘l:,emle}] i

= = . . o y

keseluruhan serta korelasinya secara umum lebih besar dari pa‘.daAyan.b -1pu or ditetapké_ri :
Dari 28 korelasi antar dimensi hanya tiga yang tidak memenuhi knteria yang

' i idi i kinerj ut dengan JIEEEE
interkorelasi antar dimensinya lebih besar dari korelasi dimens! kinerja terseb g k.

i i (i idel imensit
Kinerja secara Keseluruhan, Konsistensi rangking dari delapan dim

i i kiner] e ii en variabel dengatl
reoresi antara delapan dimenst kKinerja personal sebagai mdependg;; d:man L }?si
keseluruhan (dependen variabel) menunjukkan R Square sebesar 0. g :

0.001 lebih besar dari hasil yang diperoleh Mahoney (1963). Hasilini n?e
iz"unpr"m Leceluruhan dicerminkan dari kombinasi pengukuran ke

Pada tabel | dan2 18

ersebut, yang diuji &5

nunjukkan bahwa!
delapan dimensi

“nhall dag

um oo

14 Pengukuran VariabelIndependen

Instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari literatur yang ada.
{zliabilitas instrumen dapat dilihat dari nilai Cronbach alpha masing-masing instrumen variabel.
asgumen variabel dikatakan refiable bila memiliki nilai Cronbach alpha lebih besar dari .50
Nunnally, 1967).

Faktor analisis dilakukan untuk mengetahui validitas konstrak dari masing-masing instrumen
sriabel (Kerlinger, 1964, dan Chenhall dan Moris, 1986). Sebelum dilakukan faktoranalisis masing-
=s¢ing instrumen variabel diharapkan memilikinilai MSA lebih besar darj .50 untuk mengetahu
xakah data-data yang dikumpulkan tersebut dapat dikatakan tepat untuk faktor analisis, dan juga
=engindikasikan construct validity dari masing-masing variabel (Kaiser dan Rice, 1974). Selain itu
i eigenvalue-nya diharapkan lebih besar dari | dan masing-masing butir-butir pertanyaan dari
«uap variabel diharapkan memiliki factor loading lebih besar dari 0.40.

Pengujian homogenitas dilakukan sebagai dukungan pengujian validitas. Korelasi skore
wir-butir pertanyaan dengan total skore pertanvaan diharapkan positif dan nilainya lebih besar
& interkorelasi antar pertanyaan dari masing-masing variabel. Hal ini sejalan dengan yang dilakukan _
A% ihuzelli, Campbell dan Zedeck (1981)-yang menyatakan jika pertanyaan-pertanyaan tersebut

-§ Lfgunakan untuk mengukur satu variabel, maka skore perianyaan-perianyaan tersebut akan
Yrkorelasi positif dengan total skore pertanyaan, dan lebih tinggi dari interkorelasi antar pertanyaan,
teedisiini akan menunjukkan muatan kevalidan (content validity) dari instrumen tersebut.

* Deseniralisasi. Variabel ini diukur dengan menggunakan instrumen yang telah dari

£kt desentralisasi seperti yang digunakan Gul dan Chia (1994), Gul dkk. (1995), Chia (1995),
¥ah dan Mia (1996). Kelima pertanyaan tersebut adalah untuk mengetahui seberapa jauh
*zambilan keputusan didelegasikan pada manajer, yaitu kebijakan dalam pengembangan produk
B3 psabany, kebijakan dalam pemutusan hubungan kerja, penentuan investasi datam skala besar,
*galokasian anggaran dan penentuan harga jual. Masing-masing pertanyaan diukur dengan
"?ﬁh skala likert. Hasil dari faktor analisis dari 5 butir pertanyaan tersebut menunjukan bahwa
*®ubel desentralisasi hanya terdiri dari 1 faktor dengan eigenvalue lebih dari I, sama seperti yang
’&'VFGI oleh Chia (19953), Miah dan Mia (1996). Factor loading lebih besar dari 0.4 dan nilai MSA

7+ Pengutian homogeneity dari butir-butir pertanyaan memiliki nilai koefisien korelasi yang
"“{Ql qan lebih besar dari interkorelasi antar pertanyaan yaitu 0,79, 0,69, 0.8, 0,6%,0,78 hal ini
,;""__:"{JUklsan content validitas. Coefficient cronbach alpha untuk mengetahui internaf reliabil-
e ¥ M1 vanabe] desentralisasi menunjukkan instrumen tersebut refiable karena nilainya diatas 0.6
ij 1978). Hasil dari pengujian validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang
Ehﬂ(&n: ~=xan untuk mengukur desentralisasi layak untuk digunakar.,

Kﬂf_akleristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen. Instrumen yang digunakan untuk
‘rtingkat keandalan informasi akuntansi manajemen adalah instrumen yang dikembangkan
. Morris (1986). Instrumen ini oleh Chenhall dan Morris digunakan untuk mengukur
; ‘f" informasi yang bermanfaat bagi para manajerial. Ukuran kemantaatan karakteristik informasi
.. Untansi manajemen tidak memberikan hubungan antara sistem akuntansi manajemen
3 'M€7Ja manajerial yang menjadi fokus penelitian ini. Alasan yang menggaris bawahi hal ini

“Wa persepsi terha
Tin bah

dap informasi yang bermanfaat dari akuntansi manaiemen. belum tentis
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untuk mengukur tingkat Ketersediaan masing-masing informasi sistem akuntansi ada 19 pertanyaan Covindarajan (1986) menunjukkan effek utama (main effect) dari i : T )
yang terpecah ke dalam empat Karzkteristik informasi vang berbeda. Dalam upay2 untuk meminimalise 1={hadap variabel dependen tidak dapat diinterprestasn;n ;rlkmasmg—masmg Vam_bf‘-‘lilndEpenden
order effect dan learning effect maka pertanyaan tersebut diacak penguratannya. Hasil pengujiag - sfar pengaruh interaksi dua independen variabel tefhuacia Od usnya ada]ab pada signifikansi dan
reliabilitas dan validitas penelitian ini ada pada tabel 3. Dari pengujian faktor analisis dari instmrri;i? xrszmaan 1. Jika b, signifikan dan positif (b.>0), men nP klfpenden \'arTabel yang ada dalam
pengukuran variabzl agregasi memiliki dua faktor, yang memiliki facior loading di atas 0,4 da& 1 ‘enartiinteraksi desentralisasi dan informasi aklslntql;si ma unjukkan bahwa hipotesa didukung atau
Ledua faktor tersebut berkorelasi positif dengan koefisien Korelasi 0,563 Untuk analisa akhir makz iinerja manajerial. ‘ anajemen akan berpengaruh positif ierhadap
ckore dari butir masing-masing pertanyaan dari kedua faktor tersebut dijumlahkan lalu dirata-razy, Sedangkan untuk mengetahui adanya nonmonotonic dariduai .
hasil ini akan digunakan untuk analisa akhir. Pendekatan ini sejalan dengan yang telah dilakukz § ) terhadap dependen variabel (Y), diuji dengan meneliiqtl'c ari dua independen variabel (X, dan
ok ’ g 1 partial derivative dari persamaan satu

cich Bourgeois(l%i),Govindarajan(1986)di1n Chla(l‘)‘-}i).Karakteristik informasi akuntansi lainma iSchoonhoven, 1981). Persamaan partial derivative dalam adalah:
memenuhi persyaratan sebagal suatu instrumen ¥ang reliabe! dan valid sehingea javak untsk :
n

NIBN, = b, +bX,

Keberadaan effi I
e eradatt fl:?k nonmonotonic akan memberikan informasi bahwa perubahan tingkat
x ijensi arahnya akan sesuai dengan arah s/ope yang terjadi =
~ - =4 -

TABEL3
Ringkasan Hasil Faktor Analisis dan Koefisien Cronbach Alpha untuk Variabel

Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi danajemen
4. Analisa Data dan Pembahasan

i1 Diskripsi Statistik

*

Alpha Homogenity Faktor Kaiser

Coefficient

road scope L‘"Ml-f\nahsa didasarkan dari jawaban responden sebanyak 6. Lima jawaban responden tidak

. ﬂ =gunakan karena tidak |

o= o /' ak lengka - 3o

Timeliness 16,14,12,10 743 > .6 &n pemasaran selama 4,5 chup.cFata :am pesonyan s e enda epamimpra
. s < : s n dan rata-rata i i I i i

Aggregasi 75131317 909 >.5 2 87 personil yang ada dibawah kendali kepemimpiannya

xRanvak 370 personil. B
) . Berdasarkan data yang di . iskripsi statisti
Integrasi 67 dapada tabel 4 yang diperoleh didapat diskripsi statistik seperti yang

3.5 Metode Analisa Data : ;
- TABEL 4

N’lod >] Clﬂplrls pe llﬂl]_ll']n hlp()tﬁ.s'd ﬂd’\.llah Cpe v
b ati tli\ Va lab lKlﬂ Ia D
nd.‘ nvariabei n P ¥ nira ll 1 S] m ]‘\untansl NI

dua variabel. Pendekatan ini diadopsi dari Allison (1977) dan Schoonhoven (1981) vaitu*

— v
- S I r a"

Y=b+bX +bX, b X X, riabel Rata-Rata - Deviasi  Kisaran — Kisaran
WT . . Standar Akt iti

Keteranzan ‘ 7 ‘nt:nr;:;‘q Inf-ormHSlSlStem - tual  Teoritis

hY = Kinerjamanajerial C Brges ope anajemen ,

b,.b,b, = Koeffisien regresi ‘ . : Apregag; - 95972 6358 9.40 62

X, danX, = Independen variabel dari desentralisasi dan masing-masing informast - %"‘?lﬁ 51,636 12.993 14-72 X 1_;7

manajemen yang akan diterapkan secara beruruian ;%'!s'ne” 13.985 3.326 4-20 321

XX, = Interaksi X, dan X, areklur Organisasi; 19 - 4745 6-27 4.28

~<Siralisasg )

g Raeria: 19.576  6.52 5.3

[}
]
i
A
o
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4.2 Hasil Penelitian - ' : GAMBAR 1

Bukti-bukti empiris dari hasil penelitian mendukung hipotesa pertama sampai dengan hipotesy Peng
& aruh Desentralisasi (X)) terhadap H
. . - Lo R . . e ub
keempat yvang dapat dilihat pada tabel 3, 6,7, 8. Signifikansi dari effek interaksi antara desentralisis ) K:ger R hl;ngan antara Informasi Broad Scope (X)) dan
dan masing-masing karakteristik informasi sistem akuntansi manajermen tercermin dalam I\oeffsm X jaManajerial
interaksi, seluruhnya secara statistik signifikan ( p<.1 dan p<.03) nampak pada tabel 5 sampat :

dengan tabel 8. Hasil dari empat persamaan (persamaan la,lb,lc.1d) menggambarkan bahwy .
desentralisasi secara signifikan berinteraksi dengan masing-masing karakteristik informasi sisters

akuntansi manajemen mempengaruhi teriadinya peningkatan kinerja yang bersifat positif.

Pengujian untuk mengetahui hubungan yang nonmonotonic  darl masing-masing effet

eraksi desentralisasi dengan keempat karakterisiik informasi sistem akuntansi manajemen (broad

cope, timeliness, agregasi dan integrasi), dilakukan dengan cara mencari partial derivativ o«
4 8 12 16 20

rsamaan regresi berganda (persamaan la,Ib,1¢c.1d). Partial derivative adalah persamaan 2a, 24,
¢, 2d, hasilnya dapat dilihat pada eambar 1 sampai gambar 4 (lihat lampiran). Pada sumbu X dx 2
g rafik tersebut menunjukkan derajat desentralisasi. Sedangkan sumbu Y dalam grafik menunjukks

hubungan antara tingkat keandalan masing-masing karakteristik informasi sistem akunta.nﬂ? "
manajemen  dengan kinerja manajerial. Slope garis yang ierlihat dalam masing masing grafi ¥
menunjukkan arah perubahan kinerja yang terjadi karena perubahan tingkat Ketersediaan info
sistem akuntansi manajemen pada range tingkat desentralisasi. i
Dari grafik pada gambar 1, 2, 3, dan gambar 4 diketahui bahwa ketika persamaan 2a,25, %

,-,

dan 2c adalah 0 maka poine ofinﬂmr:on vang diperoich adalah sebagal berikut :

[ERSUPE PRt

Desentralisag)

b,

(S Bumi

E 3

Catatan:
WEY -
X, = b, b, X

i‘iﬁxz =-047 + 003 X, —>Persamaan2a
feint of Inflection pada X, adalah 15.67°

E Fersamaan (1) PCI‘S:II]]KLU; ) Karakteristik

{ Der Inflection :

Multiplicarive Purtiai Derivative Informasi

Akuntansi

GAMBAR 2

Manajemen

P
engaruh Desentralisasi (X,) terhadap Hubungan antara Informasi Timeliness (X dan
Kinerja Manajerial

()Y =47 20 54X -0ATNFOION, X, (@) 0Y/SN, = 045 = 0.03X,  Bread Seope i3.67

‘,..aﬁ_...,,,‘

{(MY=357-0.4X-0.06X,+0.03N, X, (b). SY /X, = 0.06 + 0.034Y, Timeliness 2

(Y= 80,01 7N 40.019N X, () BY/AX, = -0.17+ 0.014X, Agregasi 12.14

(D V=397- 032N, - 025N 005X N, | (v 8y/ax, = 025+ 0.052X
- . X, 5+0.052X,

3

Integrasi 4,8

PRSP LTI

Persamaan 2a sampai 2d akan bernilai positif bila X atau tingkat desentrahsas: nilain L
atas pomf ofmﬂec’um dan akan memiliki nilai negatif bxia X, b;mda dxbawah nOkap(J _5

e s

xl
Desentralisasi

akan munbnnkm l\onmbum lebin posmftelhadapk nerja manajerml pada range atau dacrdhk E
: tingkat desentralisasi {X ) yang memiliki nilai di atas point of inflection pada slope dida3£
: persamaan positif, Scduwkdn pada daerah slope yang negatif menunjukkan bahwa kean&g
Karakteristik informasi akuntansi manajemen akan mengakibatkan terjadi penurunan kinerja mang<l
karena tidak dilmbangi dengan tingkat desentralisasi yang tinggi atau derajat dcacn[rallsasnef#

“r di bawah point of inflection. =
i . o

V] el Yoo tbrr Tt me A e
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GAMBAR 3

Pengaruh Desentralisasi (X)) terhadap Hubungan antara Informasi Agregasi(X,) dan Kinerl§

Manajeriat

\J

12 14 Desentralisasi

Catatan:

8Y/8X, =b,tb X,

8YBX, =-0.17+0.014X, — Persamaan 2c¢
Point of Inflection pada X adalah 12.14

GAMBAR 4

. [ ape 1 g
Pengaruh Desentratisasi (X ) terhadap Hubungan antara InformasiIntegr
Manajerial

S

o

X!
Desentralisasi

asi(X,)dan KintTpE

Fertama, bila dalam suatu perusahaan terdapat derajat desentralisasi yang tinggi, maka derajat
1eersediaan vang tinggi dari sistem infonmast akuriansi manajemen akan memiliki effek lebih positif
veoikinerja manajerial. Dengan kata fain bila perusahaan menerapkan sistem desentralisasi yang
i maka perlu dukungan informasi akuntansi manajemen yang semakin andal. Adanyadukungan
£ -‘onasiakuntansi manajemen akan meningkatXan kinerja manajerial.

I2dua, dalam organisasi yang tingkat desentralisasinya lemah, maka adanva tingkat ketersediaan
=asing-masing karakterisik informasi sistem akuniansi sistem akuntansi manajemen yang semakin
szpgi akan menurunkan kinerja manajerial.

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa tingkat desentralisasi yang tinggi memeriukan
izs2larasan dengan dukungan (tingkat ketersediaan) informasi akuntansi manajemen agar
=eningkatkan kinerja manajerial. -Hasil penelitian konsisten dengan pernyataan bahwa tingkat
Zseniralisasi _\’ang‘tinggi akan mengarah pula kepada kemampuan pemrosesan informasi, karena
wanyaknya para manajer yang terlibat dalam pernbuatan keputusan. Bila karakteristik informasi
- eatem akuntansi manajemen tingkat ketersediaany a tinggi akan meningkatkan kualitas kebijakan
= <mgakan diambil para manajer, sechingga memberikan kontribusi positif terhadap kinerja mereka.
thsxl penelitian ini juga merupakan du!\unv'\n empiris tethadap pernyataan Duncan {1973) yang
. 2:aduga bahwa struktur organisasi memiliki implikasi yang penting bagi kemampuan organisast
. 2:hmmengumpulkan dan memproses informasi. Bukti empiris yang diperoleh juga memperhuat
£ Xonsisten dengan hasil temuan Gul dan Chia (1994), Chia (1995).

- TABELS

laleraksi antara Desentralisasi dan Informasi Broad Scope Akuntansi Manajemen terhadap
Kinerja Manajerial

T Variabel Koeifisien ~ Kesalahan Standar ~ T P
XT_‘-Tjesentrahsam -..ﬂ 42 ] -1.29 1.8
X BroadScope  -.47 31 . =153 TS
XX,  Interaksi 03 . .01 2.27 7'.037
b Konstanta 47.18 7.93 5.94 0000
———————

e ¥ 285 Adjusted R = 246;1=66; F = 8.07; Sighif F =.000
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TABEL 6

Kinerja Manajerial

Interaksiantara Desentralisasi dan Informasi Timeliness Akuntansi Manajemen ter.hadja

JRAL Juli 19%

5. Ringkasan dan Implikasi

Tujuan penelitian ini ingin memberikan bukti empiris pengaruh interaksi darj tingkat
¢ &xentralisasi vang semakin tingei dengan karakteristik informast vang semakin andai terhadap
izerjamanajerial. Dari tujuan ini kemudian karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen

Variabal Koeffisien Kesalahan Standar r Zielompokkan ke dalam emipat }:arakteristik broad scope, tineliness, agregasi dan integrasi (Chenhall
- 77 TS L Morris 1986). Masing-masing karakteristik informasi kemudian dilihat pengarehnya terhadap
| Desentralisasi  -0.4 420 ’ iserjamanajerial, dengan variabel kontijensi tingkat desentralisasi. :
. Timeliness -0.06 403 - 152 s Ada empathipotesa yang diuji dengan menggunakan regresi berganda dan turunan parsial.
e ) A 5 1.628 .01 g-arymelihat sifat dan arah pengaruh interaksi tersebut. Dari hasil uji staristik keempart hiporesa
XX, Interaksi 034 021 107 AO00 skukung, vang berarti pada tingkat desentralisasj unggi dibutuhkan karakteristik informasi sistem
b Konstanta 7.581 VO R

A:0nsi manajemen yang semakin andal agar dapat meningkatkan kinerja manajerial.

R°=.383; Adjusted R*= 333, n=66; F=12.954; Signif F = .000

TABEL7

Kinerja Manajerial

Bagi perancang organisasi, hasil penelitian ini memberikan masukkan, bahwa ada dua hal
g perlu disadari dalam perancangan sistem akuntansi manajemen vaitu:

= Lertanma, efek moderating desentralisasi pada tingkat ketersediaan masing-masing karakterisri
afemasi akuntansi manajemen akan mempengaruhi kinerja manajerial.

- Lafug, hubungan ketersediaan masing-masing karakteristik informasi akuntansi manajemen terhadap
. i=ramanajerial adalah nonmonotonic melalui range desentralisasi.

Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi perancang organisasi
. f=agenal perlunya melakukan pendekatan yang terintegrasi dalam perencanaan sistem conirol
 #gmisasi. Hal inf disebabkan adanya kemungkinan perubahan satu conirol subsystem akan
- ®mbutuhkan perubahan aspek lain dari struktur organisasi hingga dapat meningkatkan kinerja

Vagiabel Koeffisien  Kesalahan Standar T =jerial. Kesadaran terhadap adanya hubungan interaksi antar variabel akan dapat meibanty
X DL‘S‘?”‘;QUSGN -44 135 -L1Z2 = =3 desainer untuk mengidentifikasi interaksi yang mungkin dapat menjadi suaty sinergi terhadap
X‘ Agoregasi =17 441 -1.004 &thasilan pencapaian tujuan organisasi, )
2 Srotad b . 84
XX, Interaksi .014 .007 ; —3”613 _
b Konstanta 44.831 -+ 7.849 .

R*=.305; Adjusted R> = 272; n=66; F = 9.081; Sienif F = .000

TABELS

6. Keterbatasan dan Saran

. Perelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Sebagian besar studi-studi empiris, perlu

E Ltihatian dalam megeneralisasi hasil penelitian dalam setting lainnya hal ini juga berlaku pada

;iE;'anelififin ini. Masih diperlukan penelitian pada aspek yang sama untuk mengetahui konsistensi

, - Rnetitian ini, karena dalam penelitian ini ada satu variabel yaitu agregasi yang memiliki dua

— .. Dimana kondisi ini tidak diantisipasi oleh peneliti dan tidak d}kaji secara lebih mendalam, dan

c!"“kl'l)r‘a perludipertimbangkan untuk peneliti mendatang. Masih perlu dilakukan penelitian
10ali pada populasi yang berbeda misalnya untuk organisasi non profit, jasa,

g1l

Kinerja Manajerial P ih:r Penelitian ini juga tidak mempertimbangkan seluruh variabel yang mungkin mempengaruhi
— — Kesalhan Standar—T Y= Maé?kf“anajeﬁal. orgam"sas'i_ Disini diasumsi.kanAhanya dl.la Yariabel cc_wqu.’ subsystem  yang
Variabel Koeffisien esalahs isg 1Kemungkinan potensnalmempengamhikmerja secarasignifikan. Variabel inihanya sebagian
Desentrahisas: S 36 - 1139 s o d darj Variabel yang mungkin dapat mempengaruhi kinerja manajerial. Peneliti selanjutnya juga
: , . 486 TS &, 3 untuk Mmempertimbangkan kemungkinan pengaruh fask uncertainty, strategi organisasi,
X, Integrasi =246 = ' ‘-v".decuwnmak:hgmanafermaugun IR IIET TF TN 3 bmt e Tt b ein e d e
AV V4 Imtoaral-c: oA P ~ Ay nis i o



iw
; 160
cenderung lebih tinggi (leniency bias
periunya untuk mempcnimbangkan ukur
ukuran rern-on-assels (ROA),
menangkap kinerja yang aktual dari paraman
bics yang ada pada pengukuran kinerja dengan peb
i
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